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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan(1) Dia

menciptakan manusia dari segumpal darah(2) Bacalah! Tuhanmulah

yang maha mulia(3) Yang mengajar (manusia) dengan pena(4) Dia

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya(5)”. (QS Al-
Alag:1-5)°

“Qur’an Kemenag,” n.d, Maret 17, 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/96?from=1&t0=19.
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ABSTRAK

Muthia Khaironi, 2025, Manajemen Perpustakaan Dalam Pengembangan
Kegiatan Literasi Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana.

Kata Kunci: Manajemen Perpustakaan, Literasi, Perencanaan Anggaran,
Perencanaan Perlengkapan, Perencanaan Koleksi, Layanan Perpustakaan.

Manajemen perpustakaan dalam pengembangan kegiatan literasi
merupakan suatu usaha untuk meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi.
Dimana masalah yang di hadapi dalam dunia pendidikan saat ini adalah rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa dalam membaca. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu kurangnya kebiasaan membaca serta perkembangan
teknologi yang mengakibatkan menurunya minat baca siswa dalam membaca
buku. Oleh karena itu kementerian pendidikan dan kebudayaan republic Indonesia
mengeluarkan peraturan nomor 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti
untuk meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi.

Penelitian ini memiliki tiga fokus penelitian yaitu: (1) Bagaimana
perencanaan manajemen perpustakaan dalam pengembangan kegiatan literasi di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana? (2) Bagaimana pelaksanaan manajemen
perpustakaan dalam pengembangan kegiatan literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jembrana? (3) Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan literasi di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jembrana?

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Adapun jenis penelitian
ini yaitu study kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil. penelitian' yaitu (1) - bagaimana' perencanaan manajemen
perpustakaan dalam pengembangan kegiatan literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jembrana yaitu-perencanaan anggaran perpustakaan, Perencanaan perlengkapan
dan Perencanaan pengandaan bahan Koleksi (2) bagaimana pelaksanaan
manajemen perpustakaan dalam pengambangan kegiatan literasi di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jembrana yaitu  melalui pengadaan bahan koleksi, layanan
sirkulasi, dan layanan teknis (3) Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan literasi di
MAN 1 Jembrana adalah kegiatan literasi yang dilakukan meliputi kelas penulisan
cerpen, kelas pengembangan bahasa asing dengan native speaker, kelas persiapan
beasiswa ke luar negeri, serta GANTARI (Gebyar Peningkatan Bahasa dan
Literasi) yang mencakup berbagai perlombaan termasuk lomba pojok baca.
Program-program ini bertujuan untuk memberikan akses informasi yang lebih
luas serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Perpustakaan berasal dari kata “pustaka”, yang berarti buku. Setelah
mendapat awalan “per” dan akhiran “an” menjadi perpustakaan, yang berarti
buku-buku, yang kemudian disebut koleksi bahan pustaka.> Selain menjadi
tempat untuk membaca, perpustakaan juga sebagai tempat penyimpanan
kumpulan buku-buku, perpustakaan juga menyediakan sarana kegiatan belajar
untuk memenuhi kebutuhan para pengunjung perpustakaan.

Perpustakaan yang paling sering ditemui salah satunya adalah
perpustakaan sekolah, dimana perpustakaan sekolah berperan penting sebagai
sumber informasi yang dapat mendukung setiap kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan®. Oleh karena itu manajemen perpustakaan
diperlukan dalam pengelolaan fasilitas dan sistem layanan informasi sekolah
yang efisien dan efekti®. Keberadaan perpustakaan sekolah memungkinkan
guru, siswa dan orang-orang di lingkungan sekolah mendapatkan sumber
literatur yang dapat memperluas dan memperdalam  pengetahuan serta

teknologi. Selain itu, perpustakaan-sekolah juga mendukung siswa dalam

? Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: CV Sagung Seto,
2006), 11.

* Dwi Novita Ernaningsih agus Musaddiq Fiqri, Moch Syahri, “Literasi Informasi Siswa MAN 1
Jembrana Menggunakan BIG 6 Model JIPI (Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi).Pdf” 6,
no. 1 (2021): 25.

* Cholida Ratukusuma Dianne, “Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Literasi
Peserta Didik Di SD Klakahrejo 1/578 Surabaya,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 10,
no. 04 (2023), 871.



melakukan kegiatan belajar secara mandiri atau kelompok, sementara guru
dapat memperkaya materi pembelajaran.

Perpustakaan sekolah tidak hanya terdiri dari buku, majalah, koran,
atau barang cetak lainnya. semua koleksi ini diatur secara sistematis dalam
suatu ruangan sehingga aktivitas perpustakaan dapat berjalan dengan tertib.
Keberadaan perpustakaan memberikan siswa kesempatan untuk meningkatkan
pengetahuan, melatih berpikir kritis, serta mengungkapkan ide dan pendapat.

Tetapi penyedian fasilitas saja tidak cukup jika tidak diiring dengan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya membaca bahkan dalam agama
islam pentingnya membaca ditegaskan dalam wahyu pertama yang diturunkan
oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril, yang
tercantum dalam Surah Al-Alag 1-5 yang berbunyi:

y fe S 1Y 85 1D 3k e o P D Fo il 35 4
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan(1)

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah(2) Bacalah!

Tuhanmulah yang-. maha mulia(3) - Yang, mengajar (manusia)

dengan pena(4) Dia mengajarkan manusia apa Yyang tidak
diketahuinya(5)”. (QS Al-Alag:1-5)°.

Surah Al-Alag ayat 1-5 ini- menegaskan bahwa ayat tersebut secara
implisit menyampaikan bahwa islam mengajarkan umatnya untuk membaca
dan menulis. Karena membaca dan menulis adalah bagian dari kegiatan

literasi, maka literasi tidak bisa dipisahkan dari dunia pendidikan.

Pengetahuan pada dasarnya diperoleh melalui membaca. Selain itu, semangat

5

“Qur'an Kemenag.” n.d, Maret 17, 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/96?from=1&t0=19.



menulis juga penting dalam literasi karena memungkinkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Hal
ini bertujuan untuk memastikan bahwa ilmu pengetahuan dapat diwariskan
kepada generasi berikutnya.

Masalah yang sedang dihadapi dalam dunia pendidikan khususnya di
Madrash yang ada di Indonesia adalah rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
siswa dalam kegiatan membaca®. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya kebiasaan membaca sejak usia dini, minimnya panutan
dalam hal membaca, serta perkembangan teknologi seperti penggunaan ponsel
yang mengakibatkan menurunnya minat siswa dalam membaca buku.

Pemerintah berusaha dengan berbagai cara untuk meningkatkan minat
baca dan kemampuan literasi. Salah satu upayanya adalah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang
mengeluarkan Peraturan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi
Pekerti’. Kebijakan ini bertujuan untuk mengembangkan budi pekerti siswa
dengan membangun ekosistem literasi di madrasah, sehingga dapat
mendukung pembelajaran sepanjang hayat.

Dalam Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2015, dijelaskan bahwa gerakan Penumbuhan
Budi Pekerti di sekolah atau madrasah dilaksanakan melalui berbagai

pembiasaan. Salah satu pembiasaan tersebut adalah pengembangan potensi

® Tia Amalia Dani Hermawan, “Menguji Program Unggulan Madrasah Literasi: Study Lapangan
Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi” 2 (2025): 8.

7 “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015
Tentang Penumbuhan Budi Pekerti,” 2015.



siswa secara utuh, termasuk dengan kegiatan wajib seperti memanfaatkan 15
menit sebelum hari pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata
pelajaran setiap hari.

Di era teknologi informasi, literasi merupakan hal yang penting dalam
menerima, mempelajari, mengelola sebuah informasi. Literasi bukan hanya
mengenai kemampuan untuk membaca saja melainkan membaca dengan
makna dan mengerti. Hal tersebut sesuai dengan manfaat perpustakaan
sebagai sarana informasi yang diperlukan untuk tempat belajar dan
dipergunakan untuk kegiatan membaca.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana telah mengembangkan program
literasi yang berada di bawah naungan perpustakaan dan didukung oleh Pusat
Literasi dan Bahasa (PUSLITBAT). Keberhasilan program literasi sangat
bergantung pada manajemen perpustakaan yang baik. Meskipun fasilitas
sarana prasarana lengkap, tanpa manajemen perpustakaan yang efektif, tujuan
literasi mungkin tidak tercapai. Tujuan dari kegiatan literasi guna
menumbuhkan budaya 'membaca, meningkatkan minat baca, serta
mempermudah ‘siswa dalam menerima, membaca, mengelola ‘dan memahami
materi. Hal ini juga membantu mereka mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Ketika seseorang membaca lebih banyak, maka
dia memiliki kesempatan lebih besar untuk meningkatkan literasi mereka

dibandingkan dengan yang membaca lebih sedikit®.

8 Rosman H. Fiqru Mafar, Nining Sudiar, “Minat Baca Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Lancang Kuning” 3, no. 2 (2016), 14.



Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana memiliki pelayanan
perpustakaan yang baik. Hal tersebut dapat di tunjukan dengan adanya koleksi
buku, mudahnya dalam mencari buku, meminjam, mengembalikan dan
menggunakan bahan pustaka. Selain pelayanan yang baik perpustakaan
Madrasah Aliyan Negeri 1 Jembrana memiliki program kelas literasi yaitu
kelas menulis cerpen, kelas pengembangan bahasa asing, kelas beasiswa ke
luar negeri, kelas bincang-bincang dengan BMKG dan lomba pojok baca.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana juga dikenal dengan prestasinya,
seperti meraih juara harapan 1 di tingkat provinsi Bali dalam lomba
perpustakaan SMA, dan penghargaan sebagai pustakawan favorit dalam ajang
GKT berprestasi Nasional oleh Kementerian Agama RI. Selain itu, sekolah ini
juga memiliki berbagai prestasi akademik dan non-akademik, seperti meraih
medali emas dalam kompetisi matematika internasional dan juara dalam
kompetisi jurnalistik serta sains madrasah. °

Dari latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian
mengenai manajemen perpustakaan dalam pengembangan kegiatan literasi
yang dilakukan'oleh Madrasah-Aliyah Negeri 1 Jembranayang berlokasi di JI.
Ngurah Rai No. 103, Dauhwaru, Kec. Jembrana-Bali. Oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana dengan judul
“Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan Literasi di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana”

® Hasil Observasi Oleh Muthia Khaironi 31 Mei 2024



B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana perencanaan perpustakaan dalam pengembangan kegiatan
literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana?
2. Bagaimana pelaksanaan perpustakaan dalam pengembangan kegiatan
literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana?
3. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jembrana?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perencanaan perpustakaan dalam pengembangan
kegiatan literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana
2. Untuk mengetahui pelaksanaan perpustakaan dalam pengembangan
kegiatan literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana
3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan literasi di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jembrana
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini berisikan tentang kontribusi apa yang akan
diberikan setelah" selesai ‘melakukan  penelitian. “Manfaat " penelitian dapat
berupa manfaat yang berisikan teoritis dan manfaat praktik.*
1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap menambah
wawasan atau pengetahuan mengenai ilmu pengetahuan tentang

manajemen perpustakaan dalam pengembangan kegiatan literasi.

% Tim penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmia, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddig
Jember, 2021), 46 .



2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat bagi sekolah Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana khususnya dalam bidang
Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Pengembangan
Kegiatan Literasi di Sekolah.

b. Manfaat bagi Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiqg Jember.

Penelitian ini  diharapkan dapat menambah koleksi
perpustakaan UIN KHAS Jember, yang mana dapat dipergunakan
sebagai bahan kajian dalam melaksanakan penelitian lebih dalam
mengenai manajemen perpustakaan dalam pengembangan kegiatan
literasi.

c. Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau
pengalaman secara nyata sesuai dengan kondisi lapangan terkait
tentang pengembangan kegiatan literasi di sekolah.

E." Definisi Istilah
1. Perencanaan
Menurut Alder dan Rustiandi, perencanaan adalah proses
memikirkan apa yang ingin dicapai di masa depan dan mengidentifikasi
langkah-langkah  yang diperlukan untuk mencapainya. Melalui
perencanaan, organisasi dapat menentukan arah, menetapkan prioritas, dan

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Perencanaan dalam



penelitian ini adalah perencanaan atau serangkaian persiapan kegiatan
yang dilakukan perpustakaan dalam perencanaan perpustaan di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jembrana.
2. Pelaksanaan
Menurut G.R Terry pelaksanaan adalah mendorong, membimbing,
dan memotivasi anggota organisasi agar mereka melaksanakan tugas yang
telah direncanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. ™
3. Literasi
Literasi merupakan kemampuan seseorang untuk membaca,
menulis, memahami, dan menggunakan informasi di berbagai bentuk
media untuk berkomunikasi dengan efektif dan berpartisipasi dalam
masyarakat. Literasi mencakup aspek-aspek selain kemampuan membaca
dan menulis, seperti literasi baca tulis, literasi numerical, literasi sains,
literasi digital, literasi finansial dan literasi budaya dan kewargaan*2.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
yang ‘dimulai “dari bab pendahuluan “hingga bab- penutup. Maka penulis
mendeskripsikan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, pada bab ini dibahas mengenai latar belakang
masalah dan fokus penelitian, di uraikan pula tentang tujuan penelitian,

manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, dan definisi istilah.

" Dwi, Rifaldi Syahputra and Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen George R. Terry,”
Manajemen Kreatif Jurnal (MAKREJU) 1, no. 3 (2023): 51-56.

2 Afiya Nur Kayati, Literasi Teori Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran (Malang: PT
Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023).



Bab Il Kajian Pustaka, menguraikan penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini dan
kajian teori yang terkait dengan Manajemen Perpustakaan dalam
Pengembangan Kegiatan Literasi

Bab Il Metode Penelitian, menguraikan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis mencakup hasil-hasil serta
pembahasan terkait penyajian data dan analisis yang meliputi deskripsi objek
penelitian, penyajian data, serta analisis dan temuan yang diperoleh selama
proses penelitian.

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran dari peneliti sebagai
bagian akhir dari penulisan karya ilmia, serta menyajikan ringkasan

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.



A.

BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasan. Dengan melakukan lengkah ini, akan dapat dilihat sampai
sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.

Pertaman, dalam penelitian skripsi yang ditulis oleh Imam Safi’i pada
tahun 2023 yang berjudul “Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan
Budaya Literasi Siswa Study di Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak
Tonatan Ponorogo”. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukan
bahwa perencanaan yang dilakukan dengan beberapa tahapan guna
menentukan rencana dengan wali kelas, para guru, staff dan anggota gerakan
literasi serta melakukan pengadaan sarana dan prasarana dan fasilitas yang
dibutuhkan. Dalam  pengorganisasian dilakukan dengan  kegiatan
pengendalian, pembagian tugas, penggabungan pekerjaan, menetapkan
mekanisme kerja. Dalam pelaksanaan dilakukan * dengan ‘tiga  tahapan
diantaranya pembiasaan, pengembangan, dan pengajaran sedangkan dalam
penyelenggaraan dilakukan dengan menentukan standar perencanaan yang

matang, guna memastikan untuk mengetahui berjalan mulus atau tidak."™

31 Safi’i, “Manajemen Perpustakaan Dalam Pengembangan Budaya Literasi Siswa (Studi Kasus

Di

Mts Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo),” 2023,

http://etheses.iainponorogo.ac.id/22586/%0Ahttp://etheses.iainponorogo.ac.id/22586/1/2061801

03

IMAM SAFI%271 MPI.pdf.

10
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Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
berjudul “Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan Literasi di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana” serta dalam lokasi penelitian ini
berbeda, pada pada penelitian ini terletak di Madrasah Tsanawiyah Darul
Huda Mayak Tonatan Ponorogo sedangkan peneliti berada di MAN 1
Jembrana. Fokus penelitian ini berbeda, pada penelitian ini berfokus pada
budaya literasi siswa sedang peneliti berfokus dalam pengenbangan kegiatan
literasi. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang
manajemen perpustakaan dan sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Kedua, skripsi penelitian yang ditulis oleh Sarah Diana pada tahun
2020 yang berjudul “Manajemen Perpustakaan Sekolah Sebagai Upaya
Pengembangan Kemampuan Literasi Informasi Peserta Didik di SMA Negeri
1 Jetis Batul Yogyakarta”. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa
manajemen perpustakaan dikelola dengan baik sesuai dengan teori dan fungsi
dari manajemen yaitu, perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan
pengawasan. Kemampuan literasi siswa SMA Negeri 1 Jetis Bantul
Yogyakarta memiliki kemampuan yang cukup baik untuk"menemukan dan
memanfaatkan informasi yang mereka butuhkan dalam pengerjaan tugas.
Upaya yang dilakukan perpustakaan vyaitu, melalui program kegiatan
perpustakaan, peran perpustakaan, melalui peran guru, pemberdayaan SDM.

Hasil dari upaya perpustakaan yang telah dilakukan berjalan dengan baik,
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dengan demikian secara keseluruhan manajemen perpustakaan telah dilakukan
dengan baik."

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
berjudul “Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan Literasi di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana” serta dalam lokasi penelitian ini
berbeda, pada pada penelitian ini terletak di SMA Negeri 1 Jeitis Bantul
Yogyakarta sedangkan peneliti terletak di MAN 1 Jembrana. Fokus penelitian
ini berbeda, pada penelitian ini berfokus pada manajemen perpustakaan
sekolah sebagai upaya pengembangan kemampuan literasi informasi peserta
didik sedangkan peneliti berfokus pada manajemen perpustakaan dalam
pengembangan kegiatan literasi. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama
membahas tentang manajemen perpustakaan dan dalam metode penelitian
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.

Ketiga, skripsi penelitian yang ditulis oleh Zulfathan pada tahun 2019
yang berjudul “Manajemen Perpustakaan Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan di SMP Negeri 1 Delima Kabupaten Pidie”. Hasil dari penelitian
ini- menunjukan bahwa manajemen perpustakaan-telah-dilakukan di SMP
Negeri 1 Delima dan perencanaan pengelolaan perpustakaan sudah berjalan
dengan baik namun masih banyak kebutuhan dalam perpustakaan yang belum
mencukupi atau memadai tetapi perencanaan pengelolaan perpustakaan tetap
dijalankan. Namun kendala yang dihadapi pihak sekolah yaitu kurangnya

pengelolaan perpustakaan karena merangkap sebagai pendidik, kurangnya

! Sara Diana, “Manajemen Perpustakaan Sekolah Sebagai Upaya Pengembangan Kemampuan
Literasi Informasi Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta” 2507, no. February
(2020): 1-9.
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koleksi buku, kurangnya prasarana perpustakaan dan kurangnya minat siswa
ke perpustakaan.®

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
berjudul “Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan Literasi di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana” serta dalam lokasi penelitian ini
berbeda, pada penelitian ini terletak di SMP Negeri 1 Delima Kec. Delima,
Kab. Pidie, Prov. Aceh sedangkan lokasi peneliti terletak di MAN 1 Jembrana.
Persamaan dalam penelitian sama-sama membahas manajemen perpustakaan
serta menggunakan metode kualitatif.

Keempat, skripsi penelitian yang ditulis oleh Triya Mahesta pada tahun
2021 yang berjudul “Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang
Kegiatan Belajar Siswa di Rumah”. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa perencanaan perpustakaan sekolah merencanakan pengembangan buku
digital sebagai buku referensi yang tidak hanya digunakan saat pandemi saja,
melainkan juga digunakan dalam waktu jangka panjang. Sedangkan
implementasi program perpustakaan sekolah dalam menunjang kegiatan
belajar ‘siswa ‘dirumah," pustakawan' tetap “berusaha ‘selalu” meningkatkan
pelayanan berbasis IT, dan juga perpustakaan tetap memberikan informasi
sumber belajar dalam bentuk online kepada siswa siswi SMA Muhammadiyah
1 Ponorogo. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan cara kunjungan dan

pemantauan langsung kepada petugas, untuk waktu evaluasi dilakukan setiap

15 Zulfathan, “Manajemen Perpustakaan Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Smp Negeri 1
Delima Kabupaten Pidie,” 2019, 1-90.
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bulan sekali, pada awal bulan, baik dari sekolah maupun dari pihak pt
kubuku.™

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
berjudul “Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan literasi di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana” serta dalam lokasi penelitian ini
berbeda, pada penelitian ini terletak di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo
sedangkan peneliti terletak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana. Fokus
penelitian ini berbeda, penelitian ini berfokus manajemen perpustakaan dalam
menunjang kegiatan belajar siswa di rumah, sedangkan peneliti membahas
tentang manajemen perpustakaan dalam pengembangan kegiatan literasi.
Persamaan dalam penelitian sama-sama membahas manajemen perpustakaan
serta menggunakan metode kualitatif.

Kelima, jurnal penelitian yang ditulis oleh Radif Khotamir Rusli dkk
pada tahun 2022 vyang berjudul “Manajemen Perpustakaan dalam
Miningkatkan Program Literasi Siswa”. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa manajemen perpustakaan dalam meningkatkan program literasi yang
terdiri- dari- perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan. Namun-yang jadi
faktor pendukung dalam meningkatkan program literasi yaitu pengadaan
bahan pustaka, serta meningkatkan pelayanan®’.

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

berjudul “Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan Literasi di

'® Triya Mahesta, “Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang Kegiatan Belajar Siswa
Di Rumah,” Pharmacognosy Magazine (2021).

7 Novia Maryani Radif Khotamir Rusli, Wimpy Teguh Krisdiantoro, Yusnar Yusuf Rangkuti,
“Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Program Literasi Siswa” 6, no. 1 (2022): 93.
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana” serta dalam lokasi penelitian ini

berbeda, pada penelitian ini terletak di SMP Negeri 2 Ciawi sedangkan

peneliti terletak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana. Fokus penelitian ini

berbeda, penelitian ini berfokus pada bagaimana manajemen perpustakaan

dalam meningkatkan program literasi serta menentukan faktor pendukung dan

penghambat, sedangkan peneliti membahas manajemen perpustakaan dalam

pengembangan kegiatan literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana.

Persamaan dalam penelitian sama-sama membahas manajemen perpustakaan

serta menggunakan metode kualitatif.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Penulis | Judul Persamaan Perbedaan
1. | Imam Manajemen Sama-sama Lokasi  penelitian ini
Safi’l Perpustakaan membahas terletak di  Madrasah
dalam tentang Tsanawiyah Darul Huda
Pengembangan manajemen Mayak Tonatan
Budaya  Literasi | perpustakaan Ponorogo sedangkan
Siswa Study di | dan peneliti di MAN 1

Madrasah menggunakan Jembrana.
Tsanawiyah Darul | metode Penelitian ini berfokus
Huda Mayak | kualitatif pada peran perpustakaan
Tonatan Ponorogo sebagai sumber
pendidikan' bagi siswa.
Sedangkan peneliti
berfokus pada

Manajemen

Perpustakaan.
2. | Sara Manajemen Sama-sama Lokasi  penelitian ini
Diana Perpustakaan membahas terletak di SMA Negeri
Sekolah  Sebagai | tentang 1 Jetis Bantul
Upaya manajemen Yogyakarta sedangkan
Pengembangan perpustakaan peneliti terletak di MAN
Kemampuan dan 1 Jembrana.  Fokus
Literasi Informasi | menggunakan penelitian ini berfokus
Peserta Didik di | metode pada keterampilan
SMA Negeri 1 | kualitatif literasi informasi,
Jetis Batul kompetensi guru, dan
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Yogyakarta manajemen
perpustakaan  sekolah
sedangkan peneliti
berfokus pada
pengembangan kegiatan
literasi.

Zulfathan | Manajemen Membahas Lokasi penelitian ini
Perpustakaan tentang terletak di SMP Negeri 1
dalam Peningkatan | manajemen Delima Kabupaten Pidie
Mutu Pendidikan | perpustakaan sedangkan peneliti
di SMP Negeri 1 | dan terletak di MAN 1
Delima Kabupaten | menggunakan Jembrana.

Pidie metode

kualitatif

Triya Manajemen Sama-sama Lokasi  penelitian ini

Mahesta | Perpustakaan membahas terletak di SMA
Sekolah dalam | tentang Muhammadiyah 1
Menunjang manajemen Ponoroga sedangkan
Kegiatan Belajar | perpustakaan peneliti terletak di MAN
Siswa diRunah dan 1 Jembrana. Fokus

menggunakan penelitian ini berbeda,

metode penelitian ini berfokus

kualitatif pada perencanaan,
implementasi dan
evaluasi manajemen
perpustakaan  sekolah
dalam menunjang
kegiatan belajar siswa di
rumah, sedangkan
peneliti membahas
tentang manajemen
perpustakaan dalam
pengembangan- kegiatan
literasi.

Radif Manajemen Sama-sama Perbedaan terletak di

Khotami | Perpustakaan membahas lokasi  penelitian ini
dalam tentang terletak di SMP Negeri 2
Miningkatkan manajemen Ciawi sedangkan
Program  Literasi | perpustakaan peneliti terletak di MAN
Siswa dan 1 Jembrana. Fokus

menggunakan penelitian ini  berbeda,

metode penelitian ini berfokus

kualitatif pada bagaimana
manajemen
perpustakaan dalam
meningkatkan program
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literasi serta menentukan
faktor pendukung dan
penghambat, sedangkan
peneliti membahas
manajemen
perpustakaan dalam
pengembangan kegiatan
literasi

B. Kajian Teori
1. Manajemen Perpustakaan
a. Pengertian Manajemen

Kata manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno Management,
yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Selain itu
manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management berasal dari
kata manage menurut kamus oxfrord yang artinya memimpin atau
membuat keputusan di dalam suatu organisasi. Istilah manajemen yang
diterjemahkan dari kata manage memang biasanya dikaitkan dengan
suatu tindakan yang mengatur kelompok orang di dalam organisasi atau
lembaga tertentu demi mencapai tujuan-tujuan tertentu.

Menurut G.R Terry dalam Hasibuan mendefinisikan manajemen
sebagai suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai Sasaran-sasaran yang telah ditentukan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya. Sedangkan menurut stoner dan Freeman manajemen adalah
proses  perencanaan, pengorganisasian,  kepemimpinan, dan

pengendalian upaya anggota organisasi dan proses penggunaan semua
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sumber daya organisasi untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.*®

Weihrich dan koontz menulis bahwa: “Manajemen adalah
proses perencanaan dan pemeliharaan lingkungan di mana individu,
bekerja sama dalam kelompok, mencapai tujuan-tujuan terpilih secara
efektif.” Definisi ini menggambarkan pentingnya merencanakan dan
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi seseorang untuk
bekerja dalam kelompok tanpa merasa canggung, yang akhirnya dapat
meningkatkan pencapaian tujuan.®

Menurut Henry Fayol manajemen mengandung gagasan lima
fungsi utama yaitu, merancang, mengorganisasi, memerintah,
mengkoordinasi, dan mengendalikan.

Menurut Ricky W. Griffin manajemen adalah sebagai sebuah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara
efektif dan efisien. Menurut manulang manajemen adalah seni dan ilmu
perencanaan, -~ pengorganisasian,” ‘penyusunan, - pengarahan, dan
pengawasan sumber ‘daya untuk. mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan.

Dengan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

manajemen adalah kegiatan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang

'8 Dini Kausari eva Iryani, Manajemen Perpustakaan Di Madrasah, ed. Fajri Al Mughni (Malang:
CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 2.
19 Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015), 2.
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telah ditentukan terlebih dahulu dengan memanfaatkan orang lain.
Sehingga tujuan tersebut dapat berjalan dengan baik dan efektif.
b. Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan berasal dari kata “Pustaka” yang berarti buku.
Setelah mendapat awalan “per” dan akhiran “an” menjadi
“perpustakaan”, yang berarti buku-buku, yang kemudian disebut
koleksi bahan pustaka®. Perpustakaan dalam Bahasa inggris adalah
“library” yang berasal dari Bahasa latin “liber” atau “libri” yang juga
berarti buku.*

Perpustakaan adalah fasilitas atau tempat menyediakan sarana
baca dan bacaan. Selain itu banyak pakar yang mengartikan
perpustakaan, diantaranya:

Menurut kamus “The Oxford English Dictionary”, Kata
“library” atau perpustakaan mulai digunakan dalam Bahasa inggris
tahun 1374, yang berarti sebagai “suatu tempat buku-buku diatur untuk
dibaca, dipelajari atau dipakai sebagai bahan rujukan”

Pengertian perpustakaan pada abad ke-19 berkembang menjadi
“suatu gedung, ruangan atau sejumlah ruangan yang berisi koleksi buku

yang dipelihara dengan baik, dapat digunakan oleh masyarakat atau

golongan masyarakat tertentu.

2 sutarno NS, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:CV Sagung Seto,
2006), 11.

21 wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus di Sekolah (jakarta: PT Bumi Aksara, 2018),
23.
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Menurut darmono perpustakaan pada hakekatnya adalah pusat
sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya. Perpustakaan
dapat pula diartikan sebagai tempat kumpul buku-buku atau tempat
buku-buku dihimpun dan diorganisasikan sebagai media belajar siswa.

Ibnu ahmad saleh memberikan definisi perpustakaan adalah
tempat pengumpulan pustaka atau kumpulan pustaka yang diatur dan
disusun dengan sistem tertentu, sehingga sewaktu-waktu diperlukan
dapat ditemukan dengan mudah dan cepat®.

UU RI nomor 43 tahun 2007 mendefinisikan perpustakaan
sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
para pemustaka. Sementara itu koleksi perpustakaan adalah semua
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam
dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang
dihimpun, diolah, dan dilayankan. Adapun perpustakaan terdiri dari
atas lima jenis sebagal berikut:

1) Perpustakaan . nasional @ adalah lembaga  pemerintahan
nondepartemen (LPND) yang melaksanakan tugas pemerintahan
dalam bidang perpustakaan yang berfungsi sebagai perpustakaan

Pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit, perpustakaan

22 Muhammad Jailani dkk, "Manajemen Perpustakaan”, (PT. Indragiri. Com, 2019), 9.



21

penelitian, perpustakaan  pelestarian, dan pusat jejaring
perpustakaan, serta berkedudukan di ibu kota negara.

2) Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa
membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status
sosial ekonomi.

3) Perpustakaan sekolah atau perpustakaan madrasah adalah
perpustakaan yang merupakan bagian integral dari kegiatan
pembelajaran dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di
sekolah.

4) Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang
merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber
belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang
berkedudukan di perguruan tinggi.

5) Perpustakaan ‘khusus adalah ‘perpustakaan yang diperlukan secara
terbatas ' bagi - pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah,
lembaga masyarakat, lembaga pendidikan keagamaan, rumah
ibadah, atau organisasi lain.

c. Manfaat Perpustakaan
Menurut cella manfaat dari keberadaan perpustakaan sekolah

adalah merangsang minat baca baik pada guru dan siswa, merupakan
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sumber literatur yang paling dekat, perpustakaan sebagai pusat sumber

informasi dan sumber pembelajaran menulis. Selain itu manfaat dari

perpustakaan diantaranya sebagai berikut:*

1) Mempercepat penguasaan teknik membaca

2) Melatih peserta belajar pada arah tanggung jawab ilmiah dan
teknologi

3) Membantu guru untuk menemukan sumber-sumber pengajaran

4) Membantu seluruh elemen pendidikan dalam mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan

5) Membantu peserta didik dalam kelancaran tugas-tugas belajarnya.

6) Menanamkan kebiasaan belajar mandiri oleh peserta didik tanpa
bimbingan guru secara langsung.

7) Menimbulkan  kecintaan peserta didik terhadap kegiatan
pengetahuan, baik yang telah dipelajari maupun yang belum
dipelajari.

Manfaat perpustakaan bagi peserta didik adalah sebagai berikut:

1) Perpustakaan dapat-meningkatkan pengetahuan-peserta didik

2) Perpustakaan dapat menimbulkan 'kecintaan terhadap membaca
kepada peserta didik

3) Perpustakaan dapat meningkatkan kecerdasan peserta didik

4) Perpustakaan dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik

2 Fatimah, “Perpustakaan, Manfaat, Kelebihan dan Kekurangan" 2, no. 1 (2018): 30-35.
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5) Perpustakaan dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk
peserta didik
6) Perpustakaan dapat melatih peserta didik untuk bertanggung jawab
7) Perpustakaan dapat membantu peserta didik dalam hal
menyelesaikan tugas*
d. Manajemen Perpustakaan
Manajemen perpustakaan menurut Jo Bryson mengatakan
bahwa manajemen perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan
dengan pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem dan
sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran
dan keahlian.”> Manajemen perpustakaan memiliki fungsi pokok yang
tidak jauh berbeda dengan manajemen secara umum. Di dalam proses
manajemen digambarkan fungsi-fungsi manajemen secara umum yang
diaplikasikan di dalam frame kegiatan organisasi atau lembaga
pendidikan.
Dalam manajemen perpustakaan secara garis besar meliputi
fungsi-fungsi ‘manajemen dari George Terry yang dikenal dengan
POAC: perencanaan ' (Planning), . Pengorganisasian (Organizing),

Pelaksanaan (Actuating), Pengawasan (controlling).

2 Desti Dwi Pamartikawati, “Manfaat Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar", (2017), 7.

% Rhoni Rodin dkk“Manajemen Perpustakaan Sekolah (Studi Pada Perpustakaan Ceria SMA N 1
Rejang Lebong),” THE LIGHT : Journal of Librarianship and Information Science 1, no. 1
(2021), 4. https://doi.org/10.20414/light.v1i1.4352.

% George R.Terry, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 5.
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1) Perencanaan (planning)

Perencanaan memiliki peran yang sangat penting dalam
sebuah organisasi karena menjadi pondasi utama untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Melalui perencanaan, organisasi dapat
menentukan arah, menetapkan prioritas, dan mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki. Selain itu, perencanaan memungkinkan
organisasi untuk mengidentifikasi potensi tantangan atau risiko,
sehingga dapat disisipkan langkah antisipasi dengan strategi yang
sesuai. Perencanaan atau planning merupakan langkah awal yang
harus diperbuat dalam sebuah organisasi ataupun bisnis dalam
memikirkan apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dicapai
kedepannya contoh kecilnya membuat sebuah visi dan misi
sehingga organisasi ataupun bisnis yang dijalankan mengetahui
arah dan tujuannya®’

a) Perencanaan Anggaran perpustakaan
Perencanaan merupakan bagian penting dalam setiap
organisasi, ‘baik * besar - maupun ‘kecil, “tanpa’ memandang
cakupanluas atau sempitnya. Pada organisasi besar, kegiatan
perencanaan lebih terlihat karena para pemimpin biasanya
menghabiskan sebagian besar waktu mereka untuk menyusun

rencana. Sebaliknya, pada organisasi kecil, perencanaan

%" Dwi, Rifaldi Syahputra and Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen George R. Terry.”
Manajemen Kreatif Jurnal (MAKREJU) 1, no.3 (2023): 51-56
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anggaran sebaiknya dilakukan secara efisien dengan
memaksimalkan hasil kerja menggunakan biaya yang optimal.
Dalam konteks perpustakaan, setiap perpustakaan wajib
menyusun rencana anggaran dan mengajukannya kepada
lembaga induk atau pihak lain yang bertanggung jawab
menyediakan dana untuk perpustakaan. Secara umum,
penggunaan anggaran perpustakaan meliputi berbagai hal,
seperti: (a) operasional bulanan (b) pembinaan dan pengadaan
koleksi perpustakaan (c) pengolahan bahan pustaka (d)
pemeliharaan dan perawatan bahan pustaka (e) menyebarkan
informasi, layanan sirkulasi, dan jasa perpustakaan lainya (f)
pemasaran dan promosi (g) pengadaan dan perbaikan peralatan
(h) pengadaan alat tulis kantor serta kebutuhan administrasi (i)
pengadaan sarana dan prasarana (j) perbaikan dan perawatan
gedung atau ruang perpustakaan (k) perjalanan dinas.?®
Penyusunan anggaran menjadi kebutuhan utama dalam
mendukung ‘setiap - Kegiatan— sekolah.~ Anggaran harus
direncanakan secara terperinci, rasional, logis, dan bermakna.
Item yang kurang relevan tidak perlu dianggarkan, karena dapat
mengurangi kepercayaan pihak pendukung. Program kerja atau

kegiatan yang dianggap baik dan memberikan manfaat besar

%8 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern Dan Profesional
(yogyakarta: Ar-Rizz Media, 2016), 306-307.
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akan lebih mudah mendapatkan dukungan, termasuk alokasi
anggaran yang memadai.”
b) Perencanaan Perlengkapan

Perlengkapan yang digunakan sebagai penunjang
pelaksanaan kegiatan perpustakaan perpustakaan yang tidak
habis pakai. Perlengkapan yang sangat dibutuhkan dalam
penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah meja, kursi,
papan pengumuman, rak buku, rak surat kabar, rak majalah,
meja sirkulasi, almari atau cabinet katalog, kereta buku, serta
papan display.*® Pengadaan setiap perlengkapan harus
mempertimbangkan hal-hal seperti nilai efisiensi pengeluaran
uang, efisiensi dalam pengaturan, mutunya baik, enak di pakai,
dan menarik bagi penglihatan. Usaha masing-masing-masing
jenis perlengkapan itu seragam baik bentuk atau warnanya.
Misalnya bentuk meja dan kursi belajar semuanya sama, bentuk
rak buku semuanya sama, begitu pula perlengkapan lainnya
sehingga tampak rapid dan mampu menciptakan nilai estetika
yang baik. Perlengkapan perpustakaan sekolah ini perlu
dirancang sedemikian rupa sehingga mampu menciptakan
suasana aman dan nyaman bagi petugas dan pengunjung

perpustakaan.

®Nur Aini, “Implementasi Manajemen Perpustakaan Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember Tahun
Pelajaran 2021/2022”, 26-27.
% Triyani, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Jakarta Timur: PT Percaya, 2021), 71.
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c) Perencanaan Bahan Pustaka
Koleksi bahan pustaka di perpustakaan harus memenuhi
sejumlah kriteria atau persyaratan tertentu. Menurut Lasa Hs,
hal ini bertujuan agar koleksi yang dimiliki perpustakaan dapat
digunakan secara optimal dan memberikan manfaat yang
maksimal. Oleh karena itu, dalam merencanakan koleksi bahan
pustaka, perlu mempertimbangkan beberapa aspek penting:*
(1) Relevansi
Kesesuain koleksi bahan pustaka dengan kebutuhan
pengguna merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan dalam perencanaan koleksi perpustakaan.
Langkah ini bertujuan agar perpustakaan dapat memberikan
manfaat dan nilai guna yang optimal bagi para
penggunanya.
(2) Kemutakhiran
Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini berlangsung
sangat pesat, sehingga perencanaan koleksi bahan pustaka
perlu selalu diperbarui. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
bahan pustaka yang diterbitkan beberapa tahun lalu

mungkin sudah dianggap kurang relevan pada tahun ini.

31 Nur Aini, “Implementasi Manajemen Perpustakaan Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember Tahun
Pelajaran 2021/2022.”, 27
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(3) Rasio judul
Jumlah bahan pustaka yang perlu dimiliki oleh sebuah
perpustakaan sebaiknya disesuaikan dengan jumlah
pengguna, variasi judul, spesialisasi bidang, serta anggaran
yang tersedia. Khusus untuk perpustakaan sekolah, koleksi
bahan pustaka yang mendukung Kkurikulum sebaiknya
diperbanyak.
(4) Kualitas
Koleksi bahan pustaka yang direncanakan sebaiknya
memenuhi standar kualitas tertentu, seperti relevansi
dengan subjek, reputasi penulis, serta kredibilitas penerbit.
Selain itu, aspek fisik bahan pustaka, sepert jenis kertas,
pita, tata letak, label, warna dam elemen lainnya, juga perlu
diperhatikan dengan cermat. .
(5) Objek Keilmuan
Koleksi bahan pustaka di perpustakaan diharapkan dapat
mendukung - kegiatan “akademik- para’ anggotanya yang
berpotensi 'serta dengan visi dan misi lembaga yang
menaunginya. .
2) Pengorganisasian (organizing)
Pengorganisasian atau organizing merupakan proses
pembentukan struktur organisasi yang disesuaikan dengan tujuan,

sumber daya, serta lingkungan yang mendukung organisasi
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tersebut. Menurut Handoko, terdapat dua aspek utama dalam proses
pembentukan struktur organisasi, Yyaitu departementalisasi dan
pembagian kerja. Departementalisasi mengacu pada
pengelompokan kegiatan kerja dalam organisasi sehingga aktivitas
yang serupa atau saling berkaitan dapat dikelola secara bersama-
sama. sementara itu, pembagian kerja adalah pembagian tugas
secara rinci, di mana setiap individu dalam organisasi memiliki
tanggung jawab atas pelaksanaan sejumlah kegiatan tertentu.*

Pengorganisasian atau penyusunan struktur organisasi
perpustakaan sekolah merupakan tanggung jawab pustakawan
sekolah.”® Fungsi pengorganisasian sangat menentukan kelancaran
pelaksanaan berupa pewadahan atau pengaturan lebih lanjut
mengenai kekuasaan, pekerjaan, tanggung jawab, dan orang yang
harus ditata dan dihubungkan satu sama lain sedemikian rupa.

3) Penggerakan/Pelaksanaan (actuating)

Actuating (penggerakan/pelaksanaan) adalah salah satu
fungsi - manajemen- ‘'yang berfokus pada proses” mendorong,
membimbing, . dan . 'memotivasi .anggota organisasi agar mereka
melaksanakan tugas yang telah direncanakan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Fungsi ini bertujuan untuk memastikan

bahwa semua anggota organisasi bergerak ke arah yang sama dan

%2 Wildan Zulkarrnain."Manajemen Layanan Khusu di Sekolah”, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2018),
29

% Mansyur, “Manajemen Perpustakaan Sekolah,” Jurnal Perpustakaan Sekolah 1, no. 6 (2007): 1—
14, http://library.um.ac.id/images/gbjps/art02ktu.pdf.
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melakukan pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
Actuating juga sering disebut sebagai leading atau directing dalam
literatur manajemen.

Actuating berfokus pada aspek manusia dalam manajemen,
yang bertujuan untuk menggerakkan dan mengarahkan agar bekerja
secara optimal dalam mencapai tujuan organisasi. Melalui
kombinasi kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan koordinasi,
fungsi ini membantu memastikan bahwa rencana organisasi dapat
dijalankan dengan baik dan sukses.

a) Pengadaan Bahan Koleksi

Pengadaan koleksi bahan pustaka didasarkan pada upaya
memenuhi kebutuhan seluruh anggota komunitas sekolah,
terutama siswa dan guru. Koleksi perpustakaan sekolah dapat
diperoleh melalui berbagai metode, seperti pembelian,
pemberian, atau pertukaran. Agar koleksi yang dimiliki
memiliki komposisi yang baik dan dapat
dipertanggungjawabkan, perencanaan perlu dilakukan dengan
mengacu pada ‘tujuan: dan fungsi perpustakaan. Selain itu,
koleksi bahan pustaka harus mencerminkan kebutuhan
informasi komunitas sekolah, bukan berdasarkan preferensi

pribadi pengelola. Oleh sebab itu, penting untuk melakukan
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survei sederhana guna memahami kebutuhan informasi
pengguna.*

Pada prinsipnya, setiap anggota perpustakaan memiliki
hak untuk mengajukan usulan atau memilih bahan pustaka.
Usulan tersebut dapat diajukan melalui prosedur yang telah
ditentukan. Keputusan akhir terkait pengadaan bahan pustaka
berada di tangan pustakawan, karena dia lebih memahami
kondisi koleksi, prioritas pengadaan, dan terutama anggaran
yang tersedia. Untuk memastikan bahwa bahan pustaka yang
diperoleh sesuai dengan kebutuhan lembaga, biasanya
pengadaan dilakukan oleh tim seleksi. Di lingkungan sekolah,
tim seleksi bahan pustaka dapat terdiri dari kepala sekolah,
guru, siswa, komite sekolah, serta pustakawan atau petugas
perpustakaan..

b) Pelayanan Sirkulasi

Layanan ~ sirkulasi  merupakan —layanan kepada
pengunjung - perpustakaan’ yang berupa -peminjaman bahan
pustaka ' yang  tersedia di. perpustakaan. Dalam hal ini,
peminjam diperbolehkan untuk meminjam bahan pustaka yang

dapat dibawa pulang sesuai dengan peraturan yang berlaku.

% Triyani, "Manajemen Perpustakaan Sekolah"(Jakarta Timur:PT. Percaya,2021) 16.
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Peminjaman ini hanya berlaku bagi pengunjung yang sudah
terdaftar sebagai anggota perpustakaan®
c) Layanan Teknis

Pelayanan teknis merupakan layanan yang berkaitan
dengan aspek-aspek teknis, seperti pengolahan bahan pustaka
dan hal-hal terkait lainnya. Dalam jenis pelayanan ini,
pustakawan tidak berinteraksi langsung dengan pemustaka.
Sebaliknya, layanan pemustaka berhubungan langsung dengan
pengguna, seperti sirkulasi dan layanan lainnya, yang
mengharuskan pustakawan untuk melakukan kontak langsung
dengan pemustaka.

Lingkup layanan teknis mencakup semua kegiatan yang
diperlukan untuk mempersiapkan dokumen agar koleksi dapat
diakses oleh pengguna perpustakaan. Layanan teknis mencakup
pengadaan, pengkatalogan, dan perbaikan dokumen. Proses
pengadaan melibatkan identifikasi kebutuhan pemustaka,
seleksi bahan pustaka, pengadaan, serta pengembangan koleksi.
Pengatalogan mencakup katalogisasi, pengindeksan, penentuan
subjek, dan sejenisnya. Sementara itu, perbaikan dokumen
meliputi penjilidan, fumigasi, alih media, dan lainnya.

Perpustakaan memberikan layanan kepada penggunanya

melalui empat cara, yaitu: (a) memenuhi kebutuhan pemustaka

% Triyani "Manajemen Perpustakaan Sekolah" (Jakarta Timur:PT. Percaya,2021) 76.
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dengan menyediakan berbagai koleksi, (b) menyediakan tempat
yang tepat untuk menyimpan koleksi tersebut, (c) mengatur
koleksi agar mudah diakses, dan (d) membantu pengguna dalam

mencari informasi yang dibutuhkan.*®

4) Pengawasan (controlling)

Pengawasan merupakan fungsi terakhir dalam proses
manajemen, setelah perencanaan, pengorganisasian dan penggerakan.
Pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan atau mengukur apa
yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma-
norma, standar, atau rencana-rencana yang sudah ditetapkan.

Menurut Hani Handoko pengawasan adalah sebagai proses
untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen
tercapai.’” Pada dasarnya, pengawasan atau pengendalian adalah
kegiatan untuk menjamin kegiatan-kegiatan atau program-program
telah berjalan sesuai dengan perencanaan untuk mencapai tujuan.
Fungsi ini meliputi proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan
rencana ‘atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk:tindakan

korektif guna menyempurnakan lebih lanjut.

% Elva Rahmah, Akses Dan Layanan Perpustakaan Teori Dan Aplkasi (Jakarta: Kencana, 2018),

17.

%" Rhoni Rodin dkk, “Manajemen Perpustakaan Sekolah (Studi Pada Perpustakaan Ceria SMA N 1
Rejang Lebong),” THE LIGHT : Journal of Librarianship and Information Science 1, no. 1
(2021), 5. https://doi.org/10.20414/light.v1i1.4352.
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2. Literasi
a. Pengertian Literasi

Pada awalnya di Indonesia literasi dimaknai ‘keberaksaraan’
dan selanjutnya dimaknai ‘melek’ atau ‘keterpahaman’. Pada langkah
awal ‘melek baca dan tulis’ ditekankan karena kedua keterampilan
berbahasa tersebut merupakan dasar bagi pengembangan melek dalam
berbagai hal. Pada akhirnya pemahaman literasi tidak hanya merambah
pada masalah ‘baca tulis’ saja, bahkan sampai tahap multiliterasi.
Multiliterasi dimaknai sebagal keterampilan menggunakan beragam
cara untuk menyatakan dan memahami ide-ide dan informasi dengan
menggunakan bentuk-bentuk teks konvensional, maupun bentuk teks
inovatif, symbol, dan multimedia.

Literasi menurut istilah berasal dari bahasa Latin, yaitu
litteratus (littera), yang setara dengan kata letter dalam bahasa inggris
yang merujuk pada makna “kemampuan membaca dan menulis”. Hal
itu menunjukan bahwa literasi pada awalnya dimaknai sebagai
kemampuan membaca dan - menulis -yang kemudian" berkembang
menjadi kemampuan menguasai pengetahuan di bidang tertentu. Untuk
merujuk pada orang yang mempunyai kemampuan tersebut disebut
dengan literet yang dapat dimaknai berpendidikan, berpendidikan baik,
membaca baik. Terpelajar, bersekolah, berpengetahuan, intelektual,

intelijen, terpelajar, terdidik, berbudaya, kaya, dan canggih.*®

% Afiya Nur Kayati, Literasi Teori Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran.
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Literasi bukan hanya sekedar kemampuan untuk membaca dan
menulis saja, namun kemampuan untuk menambah kemampuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dapat membuat seseorang
memiliki kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah dalam berbagai konteks, kemampuan berkomunikasi secara
efektif, dan kemampuan mengembangkan potensi secara partisipasi
aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

Macam-macam Literasi

Menurut World Economic Forum pada tahun 2015 ada 6
macam literasi  dasar yaitu, literasi baca tulis, literasi
numerical/matematis, literasi sains, literasi digital, literasi finansial,
literasi budaya dan kewargaan.

1) Literasi Baca Tulis

Literasi baca tulis berkaitan dengan kemampuan membaca,
memahami, dan menggunakan bahasa tulisan. Menurut Samsiyah
membaca dan menulis termasuk literasi fungsional yang sangat
dibutuhkan dalam komunikasi sehari-hari. ‘Kemampuan-baca tulis
menjadi kemampuan fundamental yang harus dikuasai seseorang
agar dapat berkomunikasi dengan baik di tengah persaingan ketat

dalam peradaban modern.
Literasi membaca dan menulis sudah menjadi kebutuhan
yang sangat penting. Literasi membaca dan menulis ini merupakan

literasi paling dasar yang harus dikuasai oleh setiap orang. Sebagian
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pakar pendidikan menganggap bahwa kemampuan literasi
membaca dan menulis sebagai suatu hak asasi warga negara yang
wajib difasilitasi oleh pemerintah selaku penyelenggaraan
pendidikan. Oleh karena itu, banyak negara berkembang bahkan
negara maju menjadikan kemampuan literasi membaca dan menulis
sebagai agenda utama pembangunan sumber daya manusia agar
mampu bersaing pada era modern saat ini.

Literasi Numerical

Literasi numerical merupakan kemampuan  untuk
menggunakan angka dan simbol lain untuk memahami dan
mengekspresikan hubungan kuantitatif. Literasi numerical juga
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan
penalaran. Penalaran merupakan kemampuan untuk menganalisis
dan memahami suatu pernyataan atau informasi melalui aktivitas
dalam memanipulasi simbol atau bahasa matematika yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan mengungkapkan
informasi tersebut melalui tulisan atau lisan.

Literasi numerical terdiri atas tiga aspek, yaitu berhitung,
relasi numerical, dan operasi aritmatika. Berhitung adalah
kemampuan untuk menghitung jumlah benda. Relasi numerical
berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan kuantitas suatu
benda, seperti lebih banyak, lebih sedikit, lebih tinggi, atau pendek.

Sementara itu, operasi aritmatika merupakan kemampuan untuk
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mengerjakan operasi matematika dasar, seperti penjumlahan dan
pengurangan.
Literasi Sains

Literasi sains adalah  kemampuan  menggunakan
pengetahuan  ilmiah,  mengidentifikasi  pertanyaan,  dan
menggambarkan bukti-bukti yang berdasarkan kesimpulan untuk
dapat memahami dan membantu pembuatan kesimpulan tentang
alam dan perubahan terhadap alam tersebut akibat aktivitas
manusia.

Literasi sain bersifat multidimensional karena tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman terhadap pengetahuan sains. Individu
yang “melek sains” adalah individu yang dapat memanfaatkan
konsep ilmu sains, keterampilan proses, dan nilai dalam manfaatnya
untuk membuat keputusan sehari-hari saat ia berinteraksi dengan
lingkungannya, serta memahami interaksi antara sains, teknologi
dan masyarakat, dan perkembangan aspek sosial serta ekonomi.
PISA dalam membedakan literasi sains-dalam tiga dimensi, yaitu
konten (pengetahuan sains), proses (kompetensi sains), dan konteks
(aplikasi sains). Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci
yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan
yang terjadi pada lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas
manusia. Proses sains merujuk pada proses yang melibatkan

peserta didik ketika menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan
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masalah, serta aktivitas menganalisis, menjelaskan bukti, dan
menjabarkan simpulan. Konteks sains merujuk pada kondisi dalam
kehidupan sehari-hari dan menjadi acuan untuk aplikasi
pemahaman konsep sains.
4) Literasi Digital

Literasi digital merupakan kemampuan untuk menggunakan
dan menciptakan konten berbasis teknologi, termasuk menemukan
dan berbagai informasi, menjawab pertanyaan, berinteraksi dengan
orang lain, dan pemrograman komputer. Literasi digital berkaitan
dengan pengetahuan dan kecakapan dalam menggunakan media
digital, alat komunikasi, dan jaringan internet untuk menemukan,
memahami, mengevaluasi, menggunakan, dan membuat atau
menyebarkan informasi secara bijaksana, cerdas, dan tepat untuk
kegiatan komunikasi sehari-hari.

5) Literasi Finansial

Literasi finansial atau literasi keuangan memiliki fungsi
sebagai keterampilan (skill) “dalam-membuat-membuat Keputusan
yang mendorong praktik pengelolaan keuangan® Literasi finansial
adalah pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan
pemahaman tentang konsep dan resiko, keterampilan agar dapat

membuat keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk

% Afiya Nur Kayati Literasi Teori Dan Implementasi Dalam Pembelajaran (Malang:PT Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2023).
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meningkatkan kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial,
dan dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat. *°
6) Literasi Budaya dan Kewargaan

Literasi budaya dan kewargaan merupakan unggulan dalam
berpandangan dan mengerti terhadap budaya indonesia sebagai
wujud jati diri bangsa serta paham hak dan kewajiban sebagai
warga.

Literasi budaya dan kewargaan berkaitan dengan
kemampuan memahami, menghargai, menganalisis, dan
menerapkan pengetahuan tentang kebudayaan dan kewargaan.
Literasi budaya merupakan kemampuan dalam memahami dan
bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa.
Sementara itu, literasi kewargaan adalah kemampuan dalam
memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara. Hal itu
menunjukan bahwa literasi budaya dan kewargaan merupakan
kemampuan individu dan masyarakat dalam bersikap terhadap
lingkungan sosialnya sebagai ‘bagiandari -suatu budaya dan
bangsa.*!

c. Komponen Literasi
Literasi tidak hanya terbatas pada membaca dan menulis, tetapi

juga mencakup keterampilan dan kemampuan menggunakan sumber

“0 Yetty Faridatul Ulfa Titin Mairisiska, reni Kusmiarti, Candra Utama, Adi Asmara, Pendidikan
Literasi, ed. Andi Asari (Sumatra Barat: PT Mafy Media Literasi Indonesia, 2023).

* Afiya Nur Kayati, Literasi Teori Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran (Malang:Pt
Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023).
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informasi dalam format cetak, visual, digital, dan audio. Keterampilan
seperti ini disebut juga kompetensi informasional. Clay dan Ferguson
membagikan komponen literasi informasi menjadi literasi awal, literasi
dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan

literasi visual.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan sarana atau instrument yang digunakan
oleh peneliti sebagai panduan dalam melaksanakan proses penelitian. Dimana
sebuah metode digunakan untuk menemukan, mengembangkan serta menguiji
kebenaran sebuah keabsahan data, berupa pengetahuan yang dilaksanakan
melalui teknik ilmia. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif, yang
digunakan untuk mengkaji objek dolam kondisi alamia dengan peneliti
sebagai instrument utama.”> Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sementara analisis data dilakukan secara
induktif. Hasil penelitian kualitatid lebih berfokus pada pemaknaan daripada
generalisasi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus, Yyaitu
serangkaian kegiatan ilmia yang dilakukan secara intensif, mendalam, dan
terperinci terhadap suatu prosram, peristiwa, atau aktivitas, baik pada tingkat
individu maupun kelompok. ' Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
invetigasi secara menyeluruh terhadap program, peristiwa, aktivitas, atau
proses tertentu dengan menerapkan berbagai metode pengumpulan data.

Berdasarkan judul penelitian yang dikaji oleh peneliti ialah dengan

menggunakan metode penelitian kualitatif. Suatu pendekatan yang berusaha

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Sofia Yustiyani Suryandi (Bandung, 2022), 8.
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mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan data yang diperoleh
untuk menggali terkait dengan pembahasan mengenai manajemen
perpustakaan dalam pengembangan kegiatan literasi.
B. Lokasi Penelitian

lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.” peneliti melakukan penelitian di salah satu sekolah vyaitu di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana yang terletak di jalan Ngurah Rai No.
103, Dauhwaru, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana Provinsi Bali.

Alasan peneliti memilih lokasi ini dalam melakukan penelitian yang
berjudul Manajemen Perpustakaan Dalam Pengembangan Kegiatan Literasi di
Madrasah Aliyan Negeri 1 Jembrana adalah peneliti menemukan sebuah
keunikan dalam kegiatan-kegiatan literasi yang dilakukan oleh madrasah
Aliyah negeri 1 jembrana yaitu mengadakan lomba, mengundang beberapa
pemateri untuk belajar membuat cerpen, belajar Bahasa, mengundang siswa
yang mendapatkan beasiswa luar negeri. MAN 1 Jembaran juga dikenal
dengan prestasinya, seperti meraih juara harapan 1 ditingkat provinsi bali
dalam‘lomba perpustakaan SMA dan penghargaan sebagai pustakawan favorit
dalam ajang GKT herprestasi nasional.

C. Subyek Penelitian
Subjek penelitian ini meliputi pihak-pihak yang memiliki keterkaitan

dan relevansi dengan topik yang dikaji serta dapat menjadi sumber data dalam

* Tim Penyusun,"pedoman penelitian karya llmia”,( 2021), 47.
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penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memerlukan berbagai informasi yang
digunakan dalam proses wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Pada teknik pengumpulan data peneliti membutuhkan sumber
informasi dari para ahli bidang manajemen perpustakaan yang mana sesuai
dengan judul peneliti yaitu manajemen perpustakaan dalam pengembangan
kegiatan literasi di madrasah Aliyah negeri 1 jembrana. Sumber data dalam
penelitian sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah yaitu bapak Drs. Saras Mawantyo, M.Pd
2. Kepala Perpustakaan yaitu Ibu Hana Rosila S.1P
3. Guru yaitu ibu Nafila Salsabila S.Pd
4. Siswa Kelas 11 IPS yaitu Sakina Salsabila
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan aspek strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. Tanpa memahami
teknik pengumpulan data yang tepat, peneliti tidak dapat memperoleh data
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.** Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi adalah:

1. Observasi
Observasi merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati objek yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti
mencatat apa saja yang menjadi bahan informasi dengan cara terstruktur.

Dengan begitu peneliti mendapatkan informasi terkait manajemen

* Sugiyono, "Metode Penelitian Kualitatif" ed. Sofia Yustiani Suryandi (Bandung:2022), 104 .
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perpustakaan dalam pengembangan kegiatan literasi di madrasah Aliyah
negeri 1 jembrana.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik yang digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti memperoleh data secara langsung
dalam mewawancarai atau memberi pertanyaan secara langsung. Tujuan
dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari
narasumber yang terpercaya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Seperti
dokumentasi tentang kelompok orang, peristiwa, atau kejadian sosial
terkait dengan fokus penelitian kualitatif.
E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan baik selama proses
pengumpulan data maupun setelah data terkumpul dalam jangka waktu
tertentu. Proses analisis data ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu:
1." Kondensasi'Data
Pada tahapan ini. penelitian melakukan proses memilih,
memfokuskan, menyederhanakan terkait apa yang ditemukan di lapangan
melalui wawancara, dokumentasi, ataupun lainnya.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah penyajian data.

Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk ringkas,
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bagan, atau hubungan antar kategori. Menurut Miles dan Huberman,
metode yang paling umum digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
menyajikan data adalah melalui teks naratif.
3. Penarikan Kesimpulan
Pada tahapan ini setelah memperoleh data yang sesuai maka tahapan
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan mengenai manajemen perpustakaan
dalam pengembangan kegiatan literasi.
F. Keabsahan Data
adapun data yang telah di dapat oleh peneliti maka diproses secara
teliti dengan tujuan agar tidak menyimpang dari objek penelitian. Maka
dengan demikian dilakukan uji keabsahan data melalui triangulasi. Dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik.
1. Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data dengan
memverifikasi data yang diperoleh dari berbagai sumber.
2. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan memeriksa data
dari sumber yang sama menggunakan metode yang berbeda.
G. Tahap-tahap Penelitian
Tahapan penelitian " yang = dilaksanakan mencakup penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, hingga
penyususnan laporan.” Adapun tahapan penelitian yang disusun oleh peneliti

adalah sebagai berikutnya:

*® Fakultas dan Keguruan and Ilmu Pendidikan, “Buku Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah
Program Sarjana" 2021.
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1. Tahapan Pra Lapangan dimana tahapan ini dilakukan sebelum melakukan
penelitian dilaksanakan dengan beberapa kegiatan meliputi: menyusun
rancangan penelitian, kunjungan ke lokasi penelitian, perizinan, memilih
informasi, dan penyusunan instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan yakni pelaksanaan dengan beberapa kegiatan yakni
pengumpulan data kemudian pengelolaan data atau kondensasi data serta
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3. Penulisan Pelaporan yakni pelaporan dimana menguraikan hasil penelitian
dalam bentuk skripsi sesuai dengan pedoman karya tulis ilmia yang

berlaku.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana pertama kali diawali dengan
dengan PGAN 4 tahun, didirikan pada tahun 1969. Menindaklanjuti surat
perintah kasubag dispenda bali utara nomor DD/I/Pda/S/P/563/1968 dan
mengingat hasil musyawarah umat islam seluruh Bali tahun 1955 di
masjid subagan Karangasem sekaligus sebagai pengganti atas kegagalan
PGA 4 tahun di Singaraja (1960), PGA 4 tahun mualimin dan PGA 4
tahun jamiatul Muslimin (1962) di Jembrana.

Setelah dianggap memenuhi persyaratan untuk menjadi madrasah
negeri, maka berdasarkan SK Menteri nomor 82 tahun 1970, PGA 4 tahun
di Negerikan menjadi PGA Negeri 4 tahun pada tanggal 26 Mei 1970 H.
Abdullah Munawar S.H diangkat sebagai kepala PGA 4 tahun berdasarkan
SK Perwakilan departemen Agama Provinsi Bali No0.216/B/Pga/P/1970.

PGA 4 tahun pada saat didirikan tidak memiliki lokasi yang
memadai yaitu bertempat .di MII'Loloan Barat. Berkat usaha keras pada
pendidikan PGS pada tahun 1972 di bawah kepemimpinan Drs. Djamroni
PGA 4 tahun mendapatkan proyek pembangunan dan berpindah ke lokasi
baru di tempat yang sampai saat ini menjadi MAN 1 Jembrana di Jl.

Ngurah Rai No. 103 Negara.
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Sebelum menjadi MAN, PGAN 4 tahun disempurnakan menjadi
PGAN 3 tahun dan kemudian berdasarkan keputusan Menteri Agama RI
No 64 tahun 1990, seluruh PGAN dialih fungsikan secara bertahap
menjadi MAN, dengan demikian PGA Negeri Negara berubah menjadi
MAN Negare pada tahun 1991. Dan berdasarkan keputusan Menteri
Agama No. 42 tahun 1992 tanggal 1 Juli 1992 tentang alih fungsi dari
PGAN menjadi MAN di seluruh Indonesia, PGAN Negara secara utuh
menjadi MAN Negara. Pada tahun 1998 MAN Negara dinobatkan sebagai
MAN Model untuk wilayah Bali dan Nusa Tenggara. Berdasarkan surat
keputusan Menteri Agama RI No. 666 tahun 2016 tentang perubahan
nama MAN, Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah
Negeri di Provinsi Bali maka secara resmi mulai tertanggal SK yaitu 17

November 2016 nama MAN Negara Berubah menjadi MAN 1 Jembrana.

2. ldentitas Madrasah
Tabel 4. 1
Identitas MAN 1/Jembrana
NO | IDENTITAS KETERANGAN
1. Nama Madrasah MAN"1 Jembrana
2 Status Madrasah Negeri
3 Nomor Statistik Madrasah | 311.510.203.001

(NSM)
Nomor  STatistik  Sekolah | 311.22.02.02.001
(NSS)

Nomor Pokok Statistik | 501005600
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Nasional (NPSN)

Alamat Madrasah Jalan Ngurah Rai Nomor 103 Kelurahan
Dauh Waru, Kecamatan Jembrana dan

Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali

Email Mannegarabali@gmail.com dan

mannegarakabjembrana@kemenag.go.id

Website www.Mannegara.sch.id

Tahun Berdiri 1969

Tahun Perubahan PGA | 1991

menjadi MAN Negara

Tahun Perubahan MAN | 2016
Negara menjadi MAN 1

Jembrana

Peringkat/Tahun Akreditasi A

3. Profil Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana
Perpustakaan ~An-Nadim " Madrasah Aliyah ‘Negeri  (MAN) 1
Jembrana berdiri sejak tahun 1992. Pada tahun 2003 MAN 1 Jembrana
mengalami perkembangan, sehingga perpustakaan menjadi sarana
pembelajaran sebagai Education Center of MAN 1 Jembrana. Sebagai
pusat pembelajaran, Perpustakaan An-Nadim bertekad menjadi jantung
pendidikan di mana segala kegiatan dimulai dan bermuara di

perpustakaan. Sehingga segenap civitas academica MAN 1 Jembrana


mailto:Mannegarabali@gmail.com
mailto:mannegarakabjembrana@kemenag.go.id
http://www.mannegara.sch.id/
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mendapatkan nilai tambah dalam berwawasan, berpola pikir dan
berinovasi serta meningkatkan prestasi belajarnya.

Untuk meningkatkan budaya literasi, budaya kunjung perpustakaan
serta meningkatkan kualitas literasi siswa, Perpustakaan An-Nadim
memiliki tanggung jawab untuk memberikan fasilitas dan layanan yang
prima, guna menunjang aktivitas pemustaka yang ingin memanfaatkan
Perpustakaan dengan maksimal. Di samping terus meningkatkan layanan
dan fasilitas, perpustakaan juga harus memiliki program literasi atau
program keperpustakaan lainnya yang diusung oleh kepala perpustakaan
untuk terus mengubah stigma pemustaka mengenai perpustakaan selama
ini, sehingga tujuan bersama dalam menjadikan perpustakaan sebagai
tempat belajar sepanjang hayat dapat tercapai dengan baik.

. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Jembrana
a. Visi
Visi Perpustakaan An-Nadim MAN 1 Jembrana “Sebagai pusat
belajar dan layanan informasi yang berbasis TIK dan"IPTEK serta
memberikan layanan smart and smile kepada civitas akademika dan
pengguna perpustakaan secara luas, guna ikut mewujudkan visi misi

serta suksesnya program MAN 1 Jembrana.”
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b. Misi

Misi perpustakaan An-Nadim MAN 1 Jembrana adalah:

1.

2.

5.

6.

1.

Pengembangan organisasi dan sumber daya manusia
Pengembangan sumber daya informasi tercetak dan elektronik
Pengembangan layanan perpustakaan berbasis ICT
Mengelola informasi serta menyebarluaskan informasi
Mewujudkan kualitas dan kuantitas buku bacaan dan referensi

Melayani semua warga sekolah dengan layanan smart and smile

Tujuan

Mengembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca dan
menulis serta mendayagunakan budaya baca dan tulis, dalam
berbagai sektor kehidupan

Mengembangkan kemampuan mencari dan mengelola serta
memanfaatkan informasi

Mendidik siswa agar memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka
secara tepat guna dan berhasil guna

Meletakkan dasar ke arah proses pembelajaran-mandiri

Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa
Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi atas tanggung jawab dan usaha sendiri

Dapat membantu siswa dan guru menyelesaikan tugas dalam

proses belajar mengajar.
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8. Meningkatnya kepedulian guru dan karyawan tata usaha dalam
pemanfaatan Perpustakaan An-Nadim  untuk kegiatan belajar
mengajar dengan sistem terbuka dan kemandirian.

9. Menambah dan melengkapi sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran

10. Memperoleh penertiban administrasi perpustakaan terhadap
seluruh anggota perpustakaan baik siswa, guru, dan karyawan
MAN 1 Jembrana.

5. Struktur Organisasi MAN 1 Jembrana

STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN MAN 1 JEMBRANA

KEPALA MADRASAH
Drs. Saras mawantyo, M. Pd
NIP. 196710101994031005

KEPALA PERPUSTAKAAN
HANA ROSILA, S.IP
NIP 199411052019032024

STAF LAYANAN PEMUSTAKA
STAF LAYANAN TEKNIS

NAFILA SALSABILA, S.Pd.
MUHIMMA, S.Pd.1
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a. Tugas masing-masing bagian dalam sistem organisasi
1. Kepala Sekolah
Bertugas dan bertanggung jawab penuh atas penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran yang telah diprogramkan.
2. Kepala Perpustakaan

a. Bersama kepala sekolah atau madrasah menyusun strategi
pengelolaan madrasah bersama kepala urusan tata usaha dan
guru menyusun pengadaan buku dan mencatat di buku induk.

b. Mengorganisir dan mengkoordinir tata kerja dan tata hubungan
seluruh staf perpustakaan sekolah.

c. Menerima dan memeriksa buku untuk perpustakaan.

d. Mengatur pemakaian buku perpustakaan yang baik yang
digunakan siswa maupun guru sesuai dengan pedoman
pelaksanaan pengelolaan perpustakaan.

e. Memperkenalkan buku baru yang dimiliki perpustakaan.

f. Melakukan promosi untuk menggalakkan perpustakaan dalam
rangka pemanfaatan perpustakaan secara maksimal.

g. Melakukan pemeliharaan buku-buku dan perlengkapan lainnya
di perpustakaan.

h. Bekerja sama dengan para guru untuk memotivasi siswa
memanfaatkan perpustakaan.

I.  Mengawasi penggunaan buku di perpustakaan.

J.  Menjaga terlaksananya tata tertib di perpustakaan.
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Melakukan tugas lain yang diberikan atasan langsung.
Menyusun laporan kegiatan di perpustakaan.
Melaporkan semua kegiatan perpustakaan kepada atasan

langsung.

3. Bagian Teknis

Bertugas mengadakan  pengadaan bahan  pustaka dan

pengolahannya:

a.

b.

Menginventaris koleksi dan sarana perpustakaan

Membuat katalogisasi deskriptif

Mengklasifikasi Koleksi Perpustakaan

Menginput data di Komputer

Penyusunan dan pengembangan koleksi dan Kkartu
katalog/OPAC.

Bertanggung jawab atas aplikasi teknologi informasi di semua

link perpustakaan.

4. Bagian layanan

Bertugas mengadakan pekerjaan pelayanan sirkulasi dan referensi:

a.

Peminjaman dan pengembalian buku, serta mengembalikan ke
rak buku

Pelayanan referensi

Pelayanan jam perpustakaan

Menyiapkan buku penunjang, buku induk, dan lain-lain

Administrasi surat menyurat
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f. Perencanaan dana, penggunaan dan pelaporan.
B. Penyajian Data dan Analisis Data
Penyajian data dan analisis data adalah hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana, dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. Data tersebut
diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, kepala perpustakaan,
guru dan siswa.
1. Perencanaan Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan Literasi
di MAN 1 Jembrana
Perencanaan adalah proses awal dalam manajemen perpustakaan
yang mencakup pemikiran strategi tentang tindakan yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan perpustakaan. Perencanaan membantu memastikan
bahwa sumber daya, seperti anggaran, koleksi, dan layanan, digunakan
secara efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan pengguna
perpustakaan.
a. Perencanaan anggaran perpustakaan
Perencanaan anggaran dilakukan -secara ‘sistematis untuk
memastikan seluruh kebutuhan perpustakaan dapat terpenuhi. Langkah
awal yang dilakukan oleh kepala perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jembrana adalah menyusun RAB (Rencana Anggaran Biaya).
Setelah RAB selesai di susun, dokumen tersebut diajukan dalam rapat

RKAM (Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah) untuk
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mendapatkan persetujuan®. Hal ini senada dengan wawancara oleh
peneliti pada kepala perpustakaan lbu Hana Rosila, S.IP. yang
mengatakan:

“Perencanaan anggaran dana perpustakaan dengan menyusun
RAB (Rencana Anggaran Biaya) selama setahun. Termasuk di
dalamnya pengembangan koleksi, pemeliharaan gedung,
peningkatan sarana dan prasarana perpustakaan dan kegiatan
literasi. Kemudian diajukan pada rapat RKAM (Rencana
Kegiatan dan Anggaran Madrasah),untuk keputusan disetujui
atau tidak langsung di rapat tersebut.”*’

Pernyataan dari kepala perpustakaan ini juga didukung oleh
pernyataan dari kepala sekolah yaitu Bapak Drs. Saras Mawantyo
M.Pd yang memberikan penjelasan tentang perencanaan anggaran
perpustakaan MAN 1 Jembrana, beliau menyatakan bahwa:

“perencanaan anggaran Kepala perpustakaan mengajukan RAB

(Rencana Anggaran Biaya) yang mencakup pengembangan

koleksi, pemeliharaan gedung, meningkatkan sarana prasarana

dan Kkegiatan literasii RAB (Rencana Anggaran Biaya)
kemudian dibahas dalam rapat penyusunan RKAM (Rencana

Kegiatan dan Anggaran Madrasah), dimana seluruh pihak

dilibatkan untuk mengevaluasi dan memutuskan usulan

tersebut.. ' Kemudian® keputusan terkait persetujuan anggaran
dilakukan langsung dalam rapat RKAM (Rencana Kegiatan dan

Anggaran Madrasah)."*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan berbagai
informasi terkait perencanaan anggaran di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jembrana, dapat disimpulkan bahwa perencanaan anggaran

perpustakaan madrasah dibuat oleh kepala perpustakaan. Perencanaan

anggaran perpustakaan dilakukan melalui penyusunan (Rencana

*® Hasil Observasi Oleh Muthia Khairroni 23 September 2024
*" |bu Hana Rosila, S.IP Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
*8 Bapak Drs. Saras Mawantyo, M.Pd Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
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Anggaran Biaya) RAB tahunan yang mencakup pengembangan
koleksi, pemeliharaan gedung, peningkatan sarana prasarana
perpustakaan dan kegiatan literasi. RAB (Rencana Anggaran Biaya)
tersebut kemudian diajukan dalam rapat RKAM (Rencana Kegiatan
dan Anggaran Madrasah) untuk dibahas oleh seluruh pihak terkait.
Keputusan persetujuan anggaran yang telah diajukan dilakukan
langsung dalam rapat RKAM (Rencana Kegiatan dan Anggaran

Madrasah) tersebut.

Gambar 4.1
Notulen Hasil Rapat
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Gambar 4. 2
Rapat RKAM (Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah)

b. Perencanaan Perlengkapan

Perencanaan  perlengkapan perpustakaan merupakan hal
penting dalam manajemen perpustakaan, karena perencanaan
perlengkapan yang tepat dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
kenyamanan - bagi ~pengguna perpustakaan. -Berdasarkan hasil
observasi kepala perpustakaan meninjau apa saja kebutuhan
perpustakaan lalu di tuangkan dalam RAB (Rencana Anggaran Biaya)
kemudian di ajukan pada rapat RKAM untuk di pertimbangkan.* hasil
observasi didukung dengan pernyataan dari kepala perpustakaan yaitu

Ibu Hana Rosila, S.IP, beliau menyatakan bahwa:

* Hasil Observasi Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
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“Perencanaan perlengkapan perpustakaan seperti rak buku,
meja, almari, kita susun dalam RAB (Rencana Anggaran
Biaya) dengan mempertimbangkan efisiensi biaya dan kualitas
perlengkapan yang akan diadakan, yang kemudian diajukan
saat rapat RKAM (Rencana Kegiatan dan Anggaran
Madrasah). Dalam rapat RKAM (Rencana Kegiatan dan
Anggaran Madrasah), ada empat bidang yang dibahas, yaitu
perencanaan kurikulum, sarana prasarana, kesiswaan, dan
humas. Permintaan buku masuk ke dalam bidang kurikulum,
sedangkan kebutuhan perlengkapan seperti karpet, jam, kursi,
atau lemari yang rusak akan dimasukkan ke bidang sarana
prasarana. Pada akhir tahun, seluruh guru berkumpul untuk
mengajukan RAB (rencana Anggaran Biaya), yang kemudian
dikumpulkan dan digabungkan menjadi satu laporan RKAM
(Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah). Realisasinya
akan dilakukan pada tahun berikutnya."*

Pernyataan dari kepala perpustakaan ini juga didukung oleh
peryataan dari kepala sekolah yaitu Bapak Drs. Saras Mawantyo M.Pd
yang memberikan penjelasan tentang perencanaan perlengkapan
perpustakaan MAN 1 Jembrana, beliau menyatakan bahwa:

“terkait dengan perlengkapan perpustakaan seperti rak buku,
meja, dan lain-lainya disusun dalam RAB (Rencana Anggaran
Biaya). Dalam rapat RKAM (Rencana Kegiatan dan Anggaran
Madrasah), ada empat bidang yang dibahas, yaitu perencanaan
Kurikulum, sarana.. prasarana,. kesiswaan, dan humas.
Sedangkan kebutuhan perlengkapan seperti rak buku, meja,
kursi akan dimasukkan ke bidang sarana prasarana. Selain
sarana prasarana utama, ada juga prasarana pendukung, seperti
CCTV untuk. keamanan, meja baca, dan lain-lainnya. Semua
ini diatur. dalam RKAM' (Rencana Kegiatan dan Anggaran
Madrasah) dan setiap tahun disesuaikan dengan anggaran yang
tersedia, namun tetap diupayakan adanya pengadaan
perlengkapan tersebut”™*

%0 |bu Hana Rosila S.IP Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
5! Bapak Drs. Saras Mawantyo, M.Pd
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Pernyataan dari kepala sekolah juga didukung oleh guru MAN
1 Jembrana yaitu Ibu Nafila Salsabila S.Pd, tentang perencanaan
perlengkapan, beliau menyatakan bahwa:

“dalam perencanaan perlengkapan perpustakaan, kebutuhan
seperti rak buku, meja lemari atau perlengkapan lain disusn
dalam RAB (Rencana Anggaran Biaya) dan diajukan pada
rapat RKAM (Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah).
Dalam rapat tersebut, pembahasan dibagi sesuai bidangnya
masing-masing seperti kursi, meja, karpet masuk ke bidang
sarana dan prasarana. Setiap guru biasanya mengajukan
kebutuhan sesuai bidang masing-masing, dan diajukan di akhir
tahun. Setelah disetujui realisasi dilakukan pada tahun
berikutnya>*

Maka dapat disimpulkan, terkait perencanaan perlengkapan
perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana bahwa
perencanaan perlengkapan perpustakaan dimulai dengan penyusunan
kebutuhan yang diperlukan dengan mempertimbangkan efisiensi biaya
dan kualitas perlengkapan yang akan diadakan dalam RAB (Rencana
Anggaran Kegiatan) dan di ajukan pada rapat RKAM (Rencana
Kegiatan dan.Anggaran Madrasah). Dalam rapat tersebut, kebutuhan
perpustakaan’ dibahas = sesuai ‘bidang ¢ masing-masing,  dimana
permintaan. buku . masuk . ke - bidang kurikulum, sementara
perlengkapan fisik seperti kursi, meja, rak buku termasuk dalam

bidang sarana prasarana. Kemudian untuk realisasinya akan dilakukan

pada tahun berikutnya.

52 |bu Nafila Salsabila S.Pd Diwawancara Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024



Gambar 4. 3
Fasilitas perlengkapan Perpustakaan

Tabel 4. 2

Fasilitas di Gedung Perpustakaan MAN

1 Jembrana
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I lah Keterangan

No Nama Alat Jumla Baik Rusak
19 | Kalkulator 1 0 1

20 | AC 5 4 1

21 | Bean bag 5 5 0

22 | Banner 2 2 0

23 | Rak sepatu 2 2 0

c. Perencanaan Bahan Pustakaan

Bahan koleksi perpustakaan yang ada di perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana di sesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik, pendidik, serta staf. Berdasarkan hasil observasi
perencanaan koleksi perpustakaan dilakukan dengan mengidentifikasi
kebutuhan pengguna melalui survei oleh pihak perpustakaan untuk
mengidentifikasi kebutuhan buku yang relevan bagi para pemustaka.
Survei dilakukan menggunakan google form dan bentuk tercetak.>
Hasil observasi didukung dengan pernyataan dari kepala Perpustakaan
yaitu Ibu Hana Rosila, S.IP beliau menyatakan bahwa:

“dalam _ perencanaan_ pengadaan bahan _koleksi, pihak
perpustakaan terlebih dahulu melakukan survei dalam bentuk
google form . dan. tercetak kepada . pemustaka untuk
mengidentfikasi. kebutuhan buku ' yang diinginkan atau
diperlukan. Kita juga melihat dari buku yang paling sering
dipinjam. kemudian - kita . jadikan tolak ukur kebutuhan
informasi dari pemustaka dan Dalam pengadaan buku kita juga
melihat usia buku seperti 10 tahun terakhir, karena informasi
terutama informasi yang selalu update. setelah selesai
identifikasi kebutuhan  kepala  perpustakaan  akan
merundingkan dengan waka kurikulum untuk menyeleksi buku
yang relevan dengan kurikulum »**

Pernyataan dari kepala perpustakaan ini juga didukung oleh

pernyataan dari kepala sekolah yaitu Bapak Drs. Saras Mawantyo

53 Hasil Observasi Muthia Khaironi 23 September 2024
> Ibu Hana Rosila, S.IP Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
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M.Pd juga memberikan penjelasan tentang perencanaan bahan pustaka
MAN 1 Jembrana, beliau menyatakan bahwa:

“dalam perencanaan pengadaan bahan koleksi oleh kepala
perpustakaan  perencanaan  dilakukan  dengan  cara
mengidentifikasi kebutuhan melalui google form, bentuk
tercetak dan melihat dari buku yang paling sering dipinjam
baik itu buku paket maupun buku penunjang. Setelah
mengidentifikasi kebutuhan waka kurikulum akan meninjau
terlebih dahulu lalu pengusulan disesuaikan dengan anggaran
yang ada."*®

Pernyataan dari kepala sekolah juga didukung oleh pernyataan

dari guru MAN 1 Jembrana yaitu ibu Nafila Salsabila S.Pd, tentang
perencanaan bahan perpustakaan, beliau menyatakan bahwa:
“dalam perencanaan bahan pustaka pihak perpustakaan
menyediakan google form dan bentuk tercetak untuk
mengajukan permintaan model buku yang diinginkan, dan
pihak perpustakaan akan mengadakannya. Sebelum pengadaan
dilakukan pihak perpustakaan mengevaluasi lagi buku yang
sesuai dengan kebutuhan."*°
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh siswi Madrasah
Aliyah Negeri 1 jembrana yang bernama Sakina Salsabila,
menyatakan bahwa:
“ketika buku yang sakina butuhkan tidak ada diper
perpustakaan sakina bhilang ke staf perpustakaan bahwa buku
yang sakinah butuhkan tidak ada kemudian pihak perpustakaan
memberikan selembaran kertas yang berisikan nama dan judul
buku,357
Dari hasil observasi dan wawancara mengenai perencanaan
koleksi perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 jembrana,
perencanaan pengadaan bahan koleksi di perpustakaan dilakukan

melalui beberapa tahapan. Pertama pihak perpustakaan melakukan

% Bapak Drs. Saras Mawantyo, M. Pd Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
% |bu Nafila Salsabila S.Pd Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
% Siswi Sakina Salsabila Diwawancarai Oelah Muthia Khaironi 23 September 2024
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survei yang berbentuk google form dan tercetak kepada pemustaka
untuk mengidentifikasi kebutuhan buku yang diperlukan, termasuk
mempertimbangkan buku yang paling sering dipinjam sebagai tolak
ukur kebutuhan informasi. Selain itu, usia buku menjadi salah satu
kriteria dalam pengadaan bahan koleksi. Dalam proses pengadaan,
kepala perpustakaan memastikan buku yang diusulkan sesuai dengan
kebutuhan dan relevan dengan kurikulum yang kemudian disesuaikan

dengan anggaran yang ada.

Gambar 4. 4
Bentuk Survei Tercetak
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Gambar 4.5
Google Form
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Gambar 4. 6
Buku Koleksi Perpustakaan

2. Pelaksanaan Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan Literasi di
MAN 1 Jembrana
a. Pengadaan Bahan Koleksi
Pelaksanaan kegiatan pengadaan bahan koleksi berdasarkan
hasil observasi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana
tidak hanya bergantung pada anggaran sekolah, tetapi juga dilakukan

melalui sumbangan sukarela dari siswa. Selain itu juga ada
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penggantian buku yang hilang oleh siswa yang sedikit teledor.>® Hal
ini didukung oleh pernyataan dari kepala perpustakaan yaitu Ibu Hana
Rosila, S. IP beliau menyatakan bahwa:

“untuk buku paket diperbarui setiap tahun kemudian untuk

koleksi bacaan biasanya dari hibah atau sumbangan sukarela

oleh siswa, kemudian sebagian kecil dari anak-anak yang
sedikit teledor, lalu ada dari dana bos dan yang terakhir ada
dari selang layang dari perpustakaan daerah”*

Pernyataan dari kepala perpustakaan ini juga didukung oleh
kepala sekolah yaitu bapak Drs. Saras Mawantyo M.Pd juga
memberikan penjelasan tentang pelaksanaan bahan koleksi, beliau
menyatakan bahwa:

“untuk pengadaan bahan koleksi, kita mengadakan setiap
tahun yang pertama dari dana bos, sumbangan sukarela siswa
kemudian sebagian kecil dari anak-anak yang sedikit teledor,
tapi yang terbesar adalah dana bos dan juga selang layang dari
perpustakaan wilayah daerah, kerja sama antara perpustakaan
daerah dengan perpustakaan. Karena sebagai tanggung jawab
perpustakaan wilayah pada daerah itu terhadap pembinaan
perpustakaan madrasah itu juga kewajiban mereka yang
dilaksanakan pada setiap satu semester”®

Berdasarkan hasil wawancara, pengadaan bahan koleksi di
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana menunjukan bahwa
pengadaan . buku. paket dilaksanakan . setiap tahun. Sementara itu,
koleksi bacaan umumnya diperoleh melalui hibah atau sumbangan
sukarela dari siswa, ada sebagian kecil berasal dari siswa yang sedikit

teledor serta berasal dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah dan

kontribusi dari perpustakaan daerah melalui silang layang.

%8 Hasil Observasi Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
% |bu Hana Rosila, S.IP Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
% Bapak Drs. Saras Mawantyo, M.Pd Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
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Gambar 4.7
Pengadaan Bahan Koleksi (Hibah Buku dari siswa dan guru)

b. Pelayanan Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi adalah salah satu layanan inti di
perpustakaan yang berfokus pada proses peminjaman, pengembalian,
perpanjang, serta  reservasi  koleksi yang dimiliki oleh
perpustakaan.tujuan dari layanan sirkulasi adalah untuk memastikan
bahwa koleksi perpustakaan dapat digunakan oleh banyak orang
secara efisien-dan teratur. Berdasarkan hasil observasi siswa datang ke
perpustakaan lalu mencari buku yang diinginkan lalu siswa menuju
petugas untuk ymeminjam buku dengan menyebutkan NIS (nomor
Induk Siswa)®. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara
dengan kepala perpustakaan yaitu Ibu Hana Rosla, S.IP, beliau

mengatakan bahwa:
“Proses peminjaman di perpustakaan dimulai dengan

kedatangan siswa, yang kemudian dapat mencari buku melalui
OPAC. Setelah menemukan buku yang diinginkan, siswa akan

%1 Hasil Observasi Muthia Khaironi 23 September 2024
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menuju petugas perpustakaan dan menyebutkan Nomor Induk
Siswa (NIS), yang saat ini terintegrasi dengan kartu pelajar.
Siswa dapat menyerahkan kartu pelajar atau menyebutkan NIS
mereka. Selanjutnya, siswa diperbolehkan meminjam hingga
20 eksemplar buku; durasi peminjaman untuk buku paket
adalah satu bulan, sedangkan untuk buku umum adalah satu
minggu. Pengembalian buku dilakukan dengan cara
menyerahkan buku kepada petugas perpustakaan. Dalam hal
penyusunan koleksi, sistem pengelolaan sudah menggunakan
Dewey Decimal Classification (DDC) dan terkomputerisasi.
Manajemen laporan, input buku, dan katalogisasi semuanya
sudah berformat digital, sehingga proses peminjaman hanya
memerlukan pengembalian buku dan penyebutan NIS”®

pernyataan dari kepala perpustakaan ini juga didukung oleh
pernyataan dari kepala sekolah yaitu Drs. Saras Mawantyo, M. Pd
beliau menyatakan bahwa:
“untuk peminjaman, pengembalian, dan pelaporan di
perpustakaan telah sepenuhnya terkomputerisasi menggunakan
aplikasi. Pelaporan dilakukan berdasarkan aktivitas harian,
seperti peminjaman, pengembalian, dan input buku, yang
tercakup dalam satu sistem. Laporan disampaikan setiap bulan,
mencakup jumlah buku yang diinput serta data peminjaman
dan pengembalian, termasuk catatan siswa yang paling sering
meminjam buku. Proses peminjaman Kini tidak memerlukan
pencatatan manual; siswa cukup mencari buku melalui OPAC
dan menunjukkan kartu pemustaka atau kartu pelajar®
Berdasarkan  hasil ~wawancara, “proses peminjaman di
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri-.1 Jembrana dimulai dengan
kedatangan siswa yang mencari buku melalui sistem OPAC. Setelah
menemukan buku yang diinginkan, siswa akan mencari buku di rak

buku lalu menuju petugas perpustakaan untuk meminjam buku dengan

menyebutkan NIS (Nomor Induk Siswa), yang terintegrasi dengan

%2 |bu Hana Rosila, S.IP Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
%3 Bapak Drs. Saras Mawantyo, M. Pd Diwawancarai Oleh 23 September 2024
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kartu pelajar. Siswa diperbolehkan meminjam hingga 20 eksemplar
buku, dengan durasi peminjaman satu bulan untuk buku paket dan
satu minggu untuk buku umum. Pengembalian buku dilakukan dengan

menyerahkan buku kepada petugas perpustakaan.®

Gambar 4. 8
Pelayanan Sirkulasi (pengembalian Buku)

c. Pelayanan Teknis
Pelayanan Teknis adalah jenis layanan yang mencakup
berbagai - aspek teknis, seperti ‘pengelolaan - bahan " pustaka, yang
bertujuan untuk ‘mempersiapkan ‘dokumen_agar mudah diakses oleh
pengguna perpustakaan, sehingga mempermudah proses pencarian
buku. Dalam tahap awal proses katalogisasi, pihak perpustakaan
menerima buku yang diterima, kemudian mencatat dan menginputkan

data buku tersebut ke dalam sistem® Hal tersebut didukung dengan

% Hasl Observasi Muthia Khaironi 23 September 2024
% Hasil Observasi Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
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hasil wawancara dengan kepala perpustakaan yaitu Ibu Hana Rosila,
S.IP, beliau mengatakan bahwa:

“dalam proses pengatalogan di perpustakaan pertama-tama
kami menerima bahan pustaka. kemudian, bahan pustaka
tersebut diklasifikasi dan inventarisasi. proses katalogisasi
dilakukan menggunakan aplikasi SLIM versi 9 Bulian, dimana
katalogisasi dilakukan dengan cara memasukkan data
bibliografi ke dalam sistem. setelah itu, sistem akan
menghasilkan katalog buku secara otomatis. setelah proses
katalogisasi selesai, buku-buku tersebut diberikan label dan
disusun di rak sesuai dengan nomor Klasifikasi subjek
berdasarkan DDC (Dewey Decimal Classification).”*

Pernyataan dari kepala perpustakaan ini juga didukung oleh
kepala sekolah vyaitu bapak Drs. Saras Mawantyo M.Pd yang
memberikan penjelasan tentang layanan teknis beliau menyatakan
bahwa:

“Dalam penataan inventarisasi perpustakaan, kami melakukan
proses katalogisasi untuk mempermudah pengelolaan
inventaris serta pencarian bahan pustaka. Setelah proses
katalogisasi selesai, buku-buku tersebut akan disusun di rak-
rak berdasarkan nomor Klasifikasi DDC (Dewey Decimal
Classification)

pernyataan diatas juga didukung oleh pernyataan dari guru
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana yaitu-lbu Nafila Salsabila, S.Pd
beliau menyatakan bahwa:

“Katalogisasi di perpustakaan penting dalam memperlancar
proses pengelolaan koleksi buku. Dengan katalogisasi ini,
pengunjung perpustakaan dapat lebih mudah menemukan buku
yang dibutuhkan. selain itu, tersedia aplikasi pendukung yang
memungkinkan pengguna untuk mencari buku serta
mengetahui lokasi dan Kketersedian buku tersebut di
perpustakaan.”

% |bu Hana Rosila, S.IP Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
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Berdasarkan  hasil wawancara, pelayanan teknis di
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana dalam proses
pengatalogan di perpustakaan, langkah pertama yang dilakukan adalah
menerima bahan pustaka. Selanjutnya, bahan pustaka tersebut
diklasifikasikan dan diinventaris. Proses Kkatalogisasi dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SLIM versi 9 Bulian, dimana data
bibliografi dimasukkan ke dalam sistem untuk menghasilkan katalog
buku secara otomatis. Setelah proses katalogisasi selesai, buku-buku
tersebut disusun di rak sesuai dengan nomor klasifikasi yang merujuk

pada sistem DDC (Dewey Decimal Classification).

Gambar 4.9
Nomor Punggung Buku

3. Bentuk-Bentuk Kegiatan Literasi di MAN 1 Jembrana
Literas merupakan kemampuan seseorang untuk membaca,
menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah pada

tingkat yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
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merupakan dasar penting dalam pembelajaran dan pengembangan
kemampuan individu untuk berpartisipasi secara aktif di masyarakat.
Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan kepala
perpustakaan yaitu Ibu Hana Rosila, S.IP, beliau mengatakan bahwa:

“Kegiatan literasi yang telah berjalan hingga saat ini adalah
yang pertama kelas penulisan cerpen yang di isi oleh
narasumber yang sesuai dan diselenggarakan setiap bulan
agustus, kemudian yang ke dua ada pengembangan bahasa
asing yang dilaksanakan setiap bulan September dan
didatangkan narasumber yang sesuai. Kemudian ada kelas
beasiswa keluar negeri yang dilaksanakan setiap bulan oktober
dan yang ke empat ada kelas bincang-bincang dengan BMKG
yang diadakan setiap bulan agustus. Selain itu setiap bulan
oktober ada kegiatan GANTARI (Gebyar Peningkatan Bahasa
dan Literasi) untuk memperingati bulan bahasa saat itu ada
kegiatan perlombaan seperti pojok baca. Dimana setiap kelas
membuat pojok baca sendiri, sehingga diharapkan kedepannya
siswa dapat lebih mudah mengakses informasi, tidak hanya di
perpustakaan tetapi juga di dalam kelas.”®’

Pernyataan dari kepala perpustakaan juga didukung dengan

pernyataan dari kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 jembrana
yaitu Bapak Saras Mawantyo, M.Pd, beliau menyatakan bahwa:

“Kegiatan literasi’ pertama. telah dilaksanakan sejak tahun
2022,  kegiatan tersebut diawali dengan mengundang
narasumber dari luar negeri untuk memberikan informasi
terkait beasiswa." Lalu yang kedua-ada kelas‘menulis cerpen
bersama penulis yang telah menerbitkan buku atau artikel.
Yang ketiga ada kelas pengembangan bahasa asing bersama
native speaker dari luar yang dilaksanakan pada bulan
September. Yang keempat ada kelas bincang dengan BMKG
yang diadakan pada bulan agustus. Selain kegiatan literasi
tersebut, lomba-lomba juga diadakan dalam acara GANTARI
(Gebyar Peningkatan Bahasa dan Literasi) seperti lomba pojok
baca yang dilaksanakan setiap bulan oktober”*

®” Ibu Hana Rosila, S.IP Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
%8 Bapak Saras Mawanty, M.Pd Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
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Adapun hasil wawancara diatas diperjelas kembali oleh siswi
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana yaitu Sakina Salsabila, beliau
menyatakan sebagai berikut:

“untuk kegiatan literasi Ssaya mendapat kesempatan untuk

mengembangkan kemampuan bahasa asing. Ada juga kegiatan

menulis cerpen, pengalaman ini sangat berkesan karena saya
dapat belajar langsung dari ahlinya. Diacara gantari saya
mengikuti beberapa lomba seperti lomba pojok baca”®

Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan Literasi di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jembrana terdapat beberapa kegiatan. Yang pertama
ada kelas penulisan cerpen yang dilaksanakan pada bulan agustus
dengan menghadirkan narasumber yang kompeten, kedua ada kelas
pengembangan bahasa asing bersama native speaker yang
dilaksanakan pada bulan September, ketiga ada kelas beasiswa ke luar
negeri yang diadakan setiap bulan oktober. Selain itu ada kelas
bincang-bincang dengan BMKG vyang dilaksanakan pada bulan
agustus. Setiap bulan oktober juga diadakan GANTARI (Gebyar
Peningkatan ‘Bahasa dan Literasi) untuk. memperingati bulan bahasa,
dengan berbagai ‘perlombaan, termasuk lomba pojok baca, dimana
setiap kelas membuat pojok. baca sendiri untuk memudahkan akses

informasi bagi siswa. ”°

% Siswi Sakina Salsabila Diwawancarai Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
" Hasil Observasi Oleh Muthia Khaironi 23 September 2024
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Gambar 4. 10
Tips Menulis Cerpen Beasiswa Keluar Negeri

(SR
om: \DONESIA

Gambar 4: 11
Bincang-Bincang Dengan BMKG Pengembangan Bahasa Asing
Tabel 4.3
Temuan Penelitian

Fokus Penelitian Indikator Temuan

Perencanaan anggaran dana

dilakukan oleh kepala perpustakaan.
Perencanaan Kepala  perpustakaan bertugas
Manajemen menyusun RAB (rencana anggaran
Perpustakaan dalam | a. Perencanaan | biaya) yang mencakup
Pengembangan anggaran pengembangan koleksi, pemeliharaan
Kegiatan Literasi di perpustakaan | gedung, peningkatan sarana
Madrasah Aliyah prasarana perpustakaan dan kegiatan
Negeri 1 Jembrana literasi. Setelah penyusunan RAB

(rencana anggaran biaya) kemudian

diajukan pada rapat RKAM (rencana
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kegiatan dan anggaran madrasah)
untuk dibahas seluruh pihak terkait.

b. Perencanaan

Perlengkapan

perencanaan perlengkapan
perpustakaan di MAN 1 Jembrana
dimulai dengan penyusunan

kebutuhan yang dirangkum dalam
(RAB). Selanjutnya, kebutuhan
tersebut diajukan dalam rapat RKAM
(rencana kegiatan dan anggaran
madrasah) Dalam rapat RKAM
(rencana kegiatan dan anggaran
madrasah), kebutuhan perpustakaan
dibahas sesuai dengan bidang
masing-masing. Dimana permintaan
buku masuk ke bidang kurikulum,
sementara  perlengkapan  seperti
kursi, meja, rak buku masuk ke
dalam sarana prasarana.

C.

Perencanaan
Bahan
Koleksi

Perencanaan  pengadaan  bahan
koleksi Pertama, perpustakaan
melakukan survei yang berbentuk
google form dan tercetak kepada
pemustaka untuk mengidentifikasi
kebutuhan buku yang diperlukan,
mempertimbangkan  buku  yang
paling sering dipinjam sebagai tolak
ukur kebutuhan informasi dan usia
buku menjadi salah satu kriteria
dalam pengadaan bahan koleksi.

Pelaksanaan
Manajemen
Perpustakaan Dalam
Pengembangan
Kegiatan Literasi di
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jembrana

Pengadaan
bahan koleksi

Pengadaan bahan koleksi buku paket
dilaksanakan setiap tahun melalui
dana bos...Sementara buku bacaan
umum’ diperoleh” melalui hibah atau
sumbangan sukarela dari siswa,
sebagian kecil berasal dari siswa
yang teledor serta berasal dari dana
BOS (Bantuan Operasional Sekolah
dan kontribusi dari perpustakaan
daerah melalui silang layang.

Pelayanan
sirkulasi

Pelayanan sirkulasi dimulai dengan
kedatangan siswa ke perpustakaan
lalu mencari buku melalui OPAC.
Kemudian siswa mencari buku di rak
buku lalu menuju petugas
perpustakaan untuk meminjam buku
dengan menyebutkan NIS yang
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sudah terintegrasi dengan kartu
pelajar. Siswa diperbolehkan
meminjam  buku  hingga 20
eksemplar buku, dengan durasi
peminjaman satu bulan untuk buku
paket dan satu minggu untuk buku
umum. Pengembalian buku
dilakukan dengan menyerahkan buku
kepada petugas perpustakaan

Pelayanan teknis di perpustakaan
langkah pertama yang dilakukan
adalah menerima bahan pustaka.

Selanjutnya bahan pustaka
diklasifikasi dan diinventarisasi.
Proses katalogisasi dilakukan

menggunakan aplikasi SLIM versi 9
Bulian, dimana data bibliografi
dimasukkan kedalam sistem untuk
menghasilkan katalog secara
otomatis. Setelah proses katalogisasi
selesai buku-buku tersebut disusun di
rak sesuai dengan nomor Klasifikasi
DDC.

Bentuk-bentuk
Kegiatan Literasi di
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jembrana

c. Pelayanan
Teknis

a. Kegiatan
Literasi

Kegiatan literasi terdiri dari beberapa
kegiatan. Yang pertama ada kelas
penulisan cerpen yang dilaksanakan
pada bulan agustus  dengan
menghadirkan  narasumber  yang
kompeten, - ~kedua ; ada  kelas
pengembangan bahasa asing bersama
native . speaker. “yang ' dilaksanakan
pada bulan September, ketiga ada
kelas beasiswa ke luar negeri yang
diadakan setiap bulan oktober. Selain
itu ada kelas bincang-bincang dengan
BMKG vyang dilaksanakan pada
bulan agustus. Setiap bulan oktober
juga diadakan GANTARIi (Gebyar
Peningkatan Bahasa dan Literasi)
untuk memperingati bulan bahasa,
dengan berbagai perlombaan,
termasuk lomba pojok baca, dimana
setiap kelas membuat pojok baca
sendiri untuk memudahkan akses
informasi bagi siswa.
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C. Pembahasan Temuan

Setelah memperoleh data penelitian melalui metode observasi,
wawancara dan dokumentasi, data tersebut selanjutnya disajikan dan dianalisis
melalui pembahasan temuan, yang mana dalam hal tersebut merupakan
tanggapan dari pokok pikiran metode penelitian serta kajian teori yang telah
dibahas sebelumnya. Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan penelitian
selama berada di lapangan yang dilakukan oleh peneliti selama melakukan
proses penelitian.
1. Perencanaan Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan Literasi

di MAN 1 Jembrana.

a. Perencanaan anggaran perpustakaan merupakan langkah penting dalam
mendukung pelaksanaan berbagai kegiatan yang direncanakan.
Penyusunan anggaran dilakukan secara terperinci dan mencakup
seluruh kebutuhan yang diperlukan oleh perpustakaan. Proses ini
disusun oleh kepala perpustakaan, yang harus mengidentifikasi
kebutuhan baik jangka pendek maupun jangka panjang, mencakup
beberapa “aspek” utama, " seperti - pengembangan ~koleksi buku,
pemeliharaan fasilitas. gedung, peningkatan sarana dan prasarana
perpustakaan, serta penyelenggaraan kegiatan literasi. Setelah rencana
anggaran biaya selesai disusun, dokumen tersebut diajukan dalam rapat
rencana kegiatan dan anggaran madrasah. Dalam forum ini, semua
pihak terkait, termasuk pengelola madrasah, berpartisipasi untuk

membahas dan mengevaluasi usulan anggaran yang diajukan.
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Keputusan akhir mengenai persetujuan anggaran dilakukan secara
kolektif dalam rapat tersebut, sehingga memastikan bahwa semua
kebutuhan perpustakaan telah dipertimbangkan bahwa perencanaan
anggaran perpustakaan tidak hanya akurat, tetapi juga transparan dan
sesuai dengan kebutuhan.

Temuan diatas selaras dengan teori yang dipaparkan oleh
hartono mengenai anggaran perpustakaan, setiap perpustakaan harus
membuat rencana anggaran dan mengajukan kepada lembaga
induknya, atau lembaga lainya yang berkewajiban memberikan
anggaran kepada perpustakaan.”

Berdasarkan hasil temuan dan teori diatas dapat disimpulkan
bahwa perencanaan anggaran disusun oleh kepala perpustakaan dan
kemudian diajukan dalam rapat rencana kegiatan dan anggaran
madrasah untuk dibahas oleh seluruh pihak terkait. Keputusan
persetujuan anggaran yang telah diajukan dilakukan langsung dalam
rapat rencana kegiatan dan anggaran madrasah.

b. ‘Perencanaan perlengkapan - perpustakaan"-dimulai- dengan tahap
penyusunan  daftar kebutuhan dengan' mempertimbangkan efisiensi
biaya dan kualitas perlengkapan yang akan diadakan yang dirumuskan
dalam rencana anggaran biaya. Penyusunan ini dilakukan berdasarkan
kebutuhan perpustakaan untuk memastikan setiap aspek yang

mendukung operasional tercakup secara menyeluruh. Setelah daftar

™ Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern Dan Profesional.
(Yogyakarta: Ar-Rizz Media 2016), 306-307.
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kebutuhan selesai disusun, dokumen rencana anggaran kegiatan
tersebut diajukan dalam forum rapat rencana kegiatan dan anggaran
madrasah. Dalam rapat ini, seluruh kebutuhan perpustakaan dibahas
dan dibagi berdasarkan bidang yang relevan. Seperti, permintaan buku-
buku baru dikategorikan ke dalam bidang kurikulum, sedangkan
kebutuhan perlengkapan fisik seperti meja, kursi, rak buku, dan fasilitas
lainnya dimasukkan ke dalam bidang sarana dan prasarana.

Proses pembahasan ini melibatkan berbagai pihak yang
berkompeten di masing-masing bidang untuk memastikan bahwa
semua kebutuhan yang diajukan sesuai dengan prioritas dan anggaran
yang tersedia. Hasil dari pembahasan ini menjadi dasar pengambilan
keputusan terkait persetujuan anggaran dan pelaksanaan rencana
pengadaan. Realisasinya dari kebutuhan yang telah disetujui pada rapat
rencana kegiatan dan anggaran madrasah dilakukan pada tahun
berikutnya.

Temuan diatas selaras dengan teori yang dipaparkan oleh
Triyani * mengenai  perencanaan’ perlengkapan, pengadaan setiap
perlengkapan harus mempertimbangkan ‘hal-hal seperti nilai efisiensi
pengeluaran uang, efisiensi dalam pengaturan, mutunya baik, enak di
pakai, dan menarik bagi penglihatan. >

Berdasarkan hasil temuan dan teori diatas dapat disimpulkan

bahwa perencanaan perlengkapan perpustakaan di MAN 1 Jembrana

"2 Triyani, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Jakarta Timur:PT percaya, 2021) 71.
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telah sesuai dengan teori triyani. Perpustakaan mempertimbangkan
efisiensi biaya, kualitas perlengkapan, serta efektivitas dalam
pengelolaan dan pengadaan. Dengan pendekatan sistem ini, pengadaan
perlengkapan dapat dilakukan secara transparan, tepat sasaran, dan
mendukung kelancaran operasional perpustakaan.
Perencanaan bahan pustaka dilakukan melalui beberapa tahapan
penting yang terstruktur. Langkang awal dalam proses ini adalah
pelaksanaan survei oleh pihak perpustakaan untuk mengidentifikasi
kebutuhan buku yang relevan bagi para pemustaka. Survei ini
dilakukan menggunakan dua metode, yaitu melalui google form dan
formulir cetak. Selain itu, pihak perpustakaan juga menjadikan data
buku yang paling sering dipinjam dalam menentukan prioritas
pengadaan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa koleksi yang
diadakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka.
Selanjutnya salah satu kriteria penting dalam pengadaan koleksi adalah
mempertimbangkan usia buku. Buku-buku yang sudah tidak relevan
atau terlalu lama dari segi informasi diganti-dengan edisi terbaru atau
bahan pustaka ' yang lebih 'mutakhir.” Dengan demikian Kkoleksi
perpustakaan tetap relevan, akurat, dan mampu mendukung kebutuhan
pengguna.

Dalam proses pengadaan, kepala perpustakaan memiliki peran
strategis untuk memastikan bahwa buku yang diajukan memenuhi

kriteria tertentu. Buku yang akan diusulkan harus relevan dengan
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kebutuhan pemustaka, terutama dalam mendukung kurikulum yang
berlaku. Proses ini juga harus disesuaikan dengan anggaran yang
tersedia agar pengadaan koleksi dapat terlaksana secara efisien dan
efektif.
Temuan diatas selaras dengan teori yang dipaparkan oleh Lasa
Hs, koleksi bahan pustaka di perpustakaan harus memenuhi sejumlah
Kriteria atau persyaratan tertentu. Menurut Lasa HS, hal ini bertujuan
agar koleksi yang dimiliki perpustakaan dapat digunakan secara
optimal dan memberikan manfaat yang maksimal. Perencanaan bahan
pustaka hendaknya mempertimbangkan beberapa aspek penting yaitu:
relevansi, kemutakhiran, rasio Judul, kualitas, objek keilmuan”
Berdasarkan hasil temuan dan teori diatas dapat disimpulkan
bahwa perencanaan bahan koleksi di perpustakaan mempertimbangkan
relevansi, kemutakhiran, dan kualitas koleksi dengan mengutamakan
survei dan analisis kebutuhan pemustaka, serta memastikan koleksi
mendukung kurikulum. Langkah-langkah ini mencerminkan upaya
perpustakaan untuk memberikan ‘manfaat ‘'maksimal -bagi pemustaka
dan memastikan pengguna koleksi.
2. Pelaksanaan Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan Literasi
di MAN 1 Jembrana
a. Pengadaan bahan koleksi di MAN 1 Jembrana dilakukan secara rutin

setiap tahun untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam mendukung

3 Nur Aini, “Implementasi Manajemen Perpustakaan Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember Tahun
Pelajaran 2021/2022.”
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proses pembelajaran. Buku-buku ini biasanya disesuaikan dengan
kurikulum terbaru agar relevan dan bermanfaat dalam kegiatan belajar
mengajar. Di sisi lain, koleksi bacaan umum seperti novel, majalah, dan
buku-buku pengembangan diri biasanya diperoleh melalui beberapa
sumber yang beragam. Salah satu sumbernya adalah hibah atau
sumbangan sukarela dari siswa, di mana mereka memberikan buku
yang masih layak pakai untuk menambah koleksi perpustakaan. Selain
itu, terdapat juga koleksi bacaan yang berasal dari siswa yang sedikit
teledor yang kemudian diganti sesuai dengan kesepakatan. Sebagian
kecil koleksi perpustakaan juga berasal dari alokasi dana BOS (Bantuan
Operasional Sekolah). Dana ini digunakan untuk membeli buku-buku
tambahan yang relevan dengan kebutuhan siswa dan perpustakaan.

Tidak hanya itu, perpustakaan juga menerima dukungan dari
perpustakaan daerah melalui program silang layang. Program ini
memungkinkan perpustakaan sekolah meminjam atau berbagi koleksi
dengan perpustakaan daerah untuk memperluas pilihan bacaan yang
tersedia ‘bagi siswa. Melalui berbagai sumber ini, pengadaan koleksi
perpustakaan dapat ' dilakukan secara efektif untuk memenuhi
kebutuhan literasi siswa sekaligus mendukung tujuan pendidikan yang
lebih luas.

Temuan diatas selaras dengan teori yang dipaparkan oleh
Triyani yang menjelaskan bahwa pengadaan koleksi bahan pustaka

didasarkan pada upaya memenuhi kebutuhan seluruh anggota
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komunitas sekolah, terutama siswa dan guru. Koleksi perpustakaan
sekolah dapat diperoleh melalui berbagai metode, seperti pembelian,
pemberian, atau pertukaran. Agar koleksi yang dimiliki memiliki
komposisi yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan, perencanaan
perlu dilakukan dengan mengacu pada tujuan dan fungsi perpustakaan.
Koleksi bahan pustaka harus mencerminkan kebutuhan informasi
komunitas sekolah. Oleh sebab itu, penting untuk melakukan survei
sederhana guna memahami kebutuhan informasi pengguna. ™

Berdasarkan hasil temuan dan teori diatas dapat disimpulkan
bahwa pengadaan bahan koleksi di MAN 1 Jembrana telah sejalan
dengan teori yang menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan
informasi seluruh komunitas sekolah, terutama siswa dan guru. Untuk
memenuhi kebutuhan informasi komunitas dilakukan dengan beberapa
metode pengadaan seperti hibah, pemebalian, dan kerjasama dengan
perpustakaan daerah, dengan demikian perpustakaan dapat memenuhi
Kebutuhan komunitas sekolah.

b. “Layanan  ‘sirkulasi ‘merupakan - pelayanan = kepada " pengunjung
perpustakaan yang berupa peminjaman bahan pustaka yang tersedia di
perpustakaan. Proses peminjaman buku di perpustakaan MAN 1
Jembrana diawali dengan siswa mencari buku yang diinginkan melalui
sistem OPAC. Setelah menemukan judul yang dicari, siswa mengambil

buku dari rak dan menuju petugas perpustakaan untuk melakukan

" Triyani, Manajemen Perpustakaan Sekolah ( Jakarta Timur:PT.Percaya,2021) 16.
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peminjaman dengan menyebutkan Nomor Induk Siswa (NIS) yang
telah terhubung dengan kartu pelajar. Setiap siswa dapat meminjam
maksimal 20 buku, dengan ketentuan buku paket dipinjam selama satu
bulan, sedangkan buku umum hanya satu minggu. Untuk
pengembalian, siswa cukup menyerahkan buku langsung kepada
petugas perpustakaan.

Temuan diatas selaras dengan teori yang dipaparkan oleh
Triyani yang menjelaskan bahwa Layanan sirkulasi merupakan layanan
kepada pengunjung perpustakaan yang berupa peminjaman bahan
pustaka yang tersedia di perpustakaan. Dalam hal ini, peminjam
diperbolehkan untuk meminjam bahan pustaka yang dapat dibawa
pulang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Peminjaman ini hanya
berlaku bagi pengunjung yang sudah terdaftar sebagai anggota
perpustakaan.”

Berdasarkan hasil temuan dan teori diatas dapat disimpulkan
bahwa proses peminjaman buku di MAN 1 Jembraan telah sesuai
dengan teori layanan sirkulasi. Perpustakaan menerapkan akses, serta
aturan peminjaman yang terstruktur. Dengan adanya regulasi yang
jelas, layanan sirkulasi di perpustakaan dapat berjalan dengan tertib,
efektif, dan mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan secara

optimal.

" Triyani Manajemen Perpustakaan Sekolah (Jakarta Timur: PT.Percaya,2021) 76.
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c. Layanan teknis di perpustakaan MAN 1 Jembrana dalam proses
pengatalogan diawali dengan penerimaan bahan pustaka. Setelah itu,
buku-buku diklasifikasikan dan didata dalam inventaris. Proses
katalogisasi dilakukan menggunakan aplikasi SLIM versi 9 Bulian, di
mana informasi bibliografi dimasukkan ke dalam sistem untuk
menghasilkan katalog buku secara otomatis. Setelah katalogisasi
selesai, buku-buku ditempatkan di rak sesuai nomor Kklasifikasi
berdasarkan sistem DDC (Dewey Decimal Classification) untuk
memudahkan pencarian dan pengelolaan koleksi.

Temuan diatas selaras dengan teori yang dipaparkan oleh Elva
Rahma yang menjelaskan bahwa Layanan Teknis mencakup semua
kegiatan yang diperlukan untuk mempersiapkan dokumen agar koleksi
dapat diakses oleh pengguna perpustakaan. Layanan teknis mencakup
pengadaan, pengkatalogan, dan perbaikan dokumen. Proses pengadaan
melibatkan identifikasi kebutuhan pemustaka, seleksi bahan pustaka,
pengadaan, serta pengembangan koleksi. Pengkatalogan mencakup
katalogisasi, pengindeksan, penentuan ‘subjek, “dan sejenisnya.
Sementara itu, perbaikan dokumen meliputi penjilidan, fumigasi, alih
media, dan lainnya.”

Berdasarkan hasil temuan dan teori diatas dapat disimpulkan
bahwa proses layanan teknis di perpustakaan MAN 1 Jembrana telah

sesuai dengan teori mengenai layanan teknis perpustakaan. Proses

’® Elva Rahmah, Akses Dan Layanan Perpustakaan Teori Dan Aplkasi (Jakarta: Kencana,2018)
17.
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pengatalogan dilakukan secara sistematis, menggunkanan teknologi
SLIM wversi 9 Bulian, serta menerapkan Kklasifikasi DDC untuk
memudahkan akses koleksi. Dengan penerapan layanan teknis yang
baik, perpustakaan dapat memberikan layanan yang lebih optimal
kepada pemustaka, sehingga koleksi yang tersedia dapat dimanfaatkan
secara maksimal.

3. Bentuk-bentuk Kegiatan Literasi di MAN 1 Jembrana

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana menyelenggarakan berbagai
kegiatan literasi, seperti kelas penulisan cerpen pada bulan agustus dengan
narasumber ahli, kelas pengembangan bahasa asing bersama native
speaker pada September, sera kelas beasiswa ke luar negeri setiap oktober.
Selain itu, ada sesi bincang-bincang dengan BMKG pada agustus. Pada
bulan oktober, sekolah juga mengadakan GANTAR (Gebyar Peningkatan
Bahasa dan Literasi) dalam rangka Bulan Bahasa, yang mencakup
berbagai perlombaan, termasuk lomba pojok baca di setiap kelas untuk
meningkatkan akses informasi bagi siswa.

Literasi bukan hanya sekedar kemampuan untuk membaca dan
menulis saja, namun ' kemampuan untuk menambah pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dapat membuat seseorang memiliki
kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah dalam

berbagai konteks, kemampuan berkomunikasi secara efektif, dan
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kemampuan mengembangkan potensi serta partisipasi aktif dalam
kehidupan bermasyarakat.””

Berdasarkan hasil temuan dan teori diatas dapat disimpulkan
bahwa kelas penulisan cerpen mendukung literasi baca tulis, karena siswa
tidak hanya membaca tetapi juga dilatih untuk menuangkan gagasan
secara kreatif dalam bentuk tulisan. Keterampilan ini membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kedua ada kelas
pengembangan bahasa asing dengan native speaker mendukung literasi
budaya dan kewargaan, karena berinteraksi dengan penutur asli dimana
dapat membantu siswa memahami budaya lain serta meningkatkan
komunikasi dan bahasa asing. Yang ketiga kelas beasiswa ke luar negeri
mendukung literasi finansial dan literasi digital karena memberikan
pemahaman tentang akses pendidikan, mencari informasi termasuk cara
mendapatkan beasiswa yang tepat. Ke empat ada kelas bincang-bincang
dengan BMKG kegiatan ini berhubungan dengan literasi sains, karena
memberikan wawasan tentang fenomena cuaca dan iklim. Hal ini
membantu siswa memahami pentingnya sains dalam kehidupan-sehari-hari
dan bagaimana menerapkannya dalam pemecahan masalah lingkungan.
Kelima GANTARI (Gebyar Peningkatan Bahasa dan Llterasi) perayaan
bulan bahasa ini merupakan bentuk penguatan literasi baca tulis serta

literasi budaya dan kewargaan. Kegiatan lomba pojok baca, mendorong

" Afiya Nur Kayati, Literasi Teori Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran (Malang:PT
Literasi Nusantara Abadi Grup,2023).
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akses lebih mudah terhadap bahan bacaan dan menciptakan lingkungan

literasi yang mendukung peningkatan minat baca.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan data yang telah dikumpulkan mengenai penelitian

berjudul “Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan Kegiatan Literasi di

MAN 1 Jembrana” peneliti menyimpulkan bahwa:

a. Perencanaan perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana yaitu
pertama merencanakan anggaran yang disusun oleh kepala perpustakaan.
Kedua perencanaan perlengkapan dilakukan dengan menyusun daftar
kebutuhan yang mempertimbangkan efisiensi biaya dan kualita. Ketiga
perencanaan bahan koleksi yang dilakukan melalui survei kepada
pemustaka dalam bentuk formulir cetak dan google form. Selain itu,
frekuensi peminjaman dan usia buku menjadi pertimbangan utama dalam
menentukan koleksi yang perlu diperbarui.

b. Pelaksanaan perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jembrana yaitu
Pertama pengadaan bahan Kkoleksi yang di peroleh melalui hibah atau
sumbangan sukarela, dana-BOS, program silang layang dari perpustakaan
daerah dan penggantian. buku ‘oleh siswa yang kurang teliti dalam
peminjaman. Kedua pelayanan sirkulasi, proses peminjaman di
perpustakaan menggunakan sistem OPAC untuk memudahkan pencarian
buku. Siswa mengambil buku dari rak dan melakukan peminjaman
dengan menyebutkan NIS yang terintegrasi dengan kartu pelajar.

Pengembalian dilakukan dengan menyerahkan buku langsung ke petugas
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perpustakaan. Ketiga pelayanan teknis, layanan teknis di perpustakaan
dimulai dengan menerima bahan pustaka, klasifikasi dan inventarisasi
bahan pustaka. Katalogisasi dilakukan menggunakan aplikasi SLIM versi
9 Bulian, yang secara otomatis mengelola data bibliografi. Buku-buku
disusun berdasarkan nomor klasifikasi sistem DDC.

c. Kegiatan literasi di MAN 1 Jembrana dilakukan melalui berbagai program
yang mendukung pengembangan keterampilan membaca, menulis dan
berpikir kritis siswa. Program tersebut meliputi kelas penulisan cerpen,
kelas pengembangan bahasa asing dengan native speaker, kelas beasiswa
ke luar negeri, kelas bincang-bincang dengan BMKG. Setiap bulan
oktober, madrasah juga mengadakan GANTARI dalam rangka bulan
bahasa, yang mencakup berbagai perlombaan, termasuk lomba pojok baca
untuk meningkatkan akses informasi bagi siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti dapat
memberikan beberapa saran:

1. ‘Kepala perpustakaan diharapkan segera melengkapi koleksi-bacaan di
perpustakaan untuk menunjang proses pembelajaran.

2. Kepala perpustakaan diharapkan meningkatkan program literasi yang
sudah berjalan dengan baik untuk diperluas dengan melibatkan lebih

banyak kolaborasi antara guru, siswa dan pihak luar.
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A. Biodata Pribadi

Nama : Muthia Khaironi

Nim : 204101030011

Tempat Tanggal Lahir : Pengambengan, 18 Maret 2000

Alamat : Dusun Kombading, Desa Pengambengan,

Kec. Negara Kab. Jembrana-Bali

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Fakultas : Tarbiyah Dan limu Keguruan (FTIK)
Telp : 087760141369

B. Riwayat Pendidikan

1.. MI'AL-IRSYAD Kombading (2007-2013)
2./ MTsN 4 Jembrana (2013-2016)
3. MAN 1 Jembrana (2016-2019)
4. UIN KHAS Jember (2020-2025)

108





